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Vira Salsabella Anggraeni. 22220016. Analisis Pengaruh Kebijakan Harga 

Gabah Terhadap Pendapatan Petani Usahatani Padi di Desa Pilang 

Kabupaten Sidoarjo. 2026. Pembimbing I: Ir. Koesriwulandari, MP. dan 

Pembimbing II: Evi Maf'idatul Ilmi, S.P., M.P.  

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi 

pendapatan petani usahatani padi di Desa Pilang, Kabupaten Sidoarjo, 

mengidentifikasi faktor yang paling dominan berpengaruh terhadap pendapatan 

petani, serta menganalisis tingkat pendapatan petani berdasarkan kebijakan harga 

gabah dan sistem penjualan yang diterapkan. Penelitian dilakukan pada satu musim 

tanam tahun 2025 dengan jumlah responden sebanyak 38 petani yang ditentukan 

menggunakan metode Proportionate Stratified Random Sampling. Data dianalisis 

menggunakan analisis pendapatan usahatani dan analisis regresi linier berganda 

dengan variabel dummy sistem penjualan gabah. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa secara simultan seluruh variabel independen yang terdiri dari biaya benih, 

biaya pupuk urea, biaya pupuk ponska, biaya pestisida, biaya tenaga kerja, harga 

gabah, dan sistem penjualan gabah berpengaruh signifikan terhadap pendapatan 

petani dengan nilai F hitung sebesar 99,395 dan signifikansi 0,000. Secara parsial, 

hanya harga gabah dan sistem penjualan gabah yang berpengaruh signifikan positif 

terhadap pendapatan petani. Harga gabah merupakan faktor dominan dengan nilai 

Beta tertinggi sebesar 0,937, di mana setiap kenaikan harga gabah sebesar Rp1/kg 

meningkatkan pendapatan petani sebesar Rp2.892,010. Petani yang menjual gabah 

kepada Bulog memperoleh pendapatan lebih tinggi sebesar Rp3.888.196,354 

dibandingkan petani yang menjual kepada tengkulak. Rata-rata pendapatan bersih 

petani responden adalah sebesar Rp12.619.342 per musim tanam. 

Kata Kunci: Kebijakan Harga Gabah, Pendapatan Petani, Regresi Linier Berganda, 

Variabel Dummy, Padi 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the factors affecting the income of rice farmers in Pilang 

Village, Sidoarjo Regency, to identify the most dominant factor influencing farmers' 

income, and to analyze the level of farmers' income based on the paddy price policy 

and selling system applied. The study was conducted during one planting season in 

2025 with 38 farmer respondents selected using the Proportionate Stratified 

Random Sampling method. Data were analyzed using farm income analysis and 

multiple linear regression with a dummy variable representing the paddy selling 

system. The results show that simultaneously, all independent variables consisting 

of seed costs, urea fertilizer costs, ponska fertilizer costs, pesticide costs, labor 

costs, paddy prices, and paddy selling systems significantly affect farmers' income 

with an F value of 99,395 and significance of 0.000. Partially, only paddy price and 

paddy selling system have a significant positive effect on farmers' income. Paddy 

price is the dominant factor with the highest Beta value of 0,937, where every 

increase of Rp1/kg in paddy price increases farmers' income by Rp2.892,010. 

Farmers who sell paddy to Bulog earn Rp3.888.196,354 more than those who sell 

to middlemen. The average net income of respondent farmers is Rp12,619,342 per 

planting season. 

Keywords: Paddy Price Policy, Farmers' Income, Multiple Linear Regression, 

Dummy Variable, Government Purchase Price
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sektor pertanian merupakan salah satu pilar utama dalam 

perekonomian Indonesia yang berperan penting dalam penyediaan pangan, 

penyerap tenaga kerja, serta sumber pendapatan bagi masyarakat pedesaan. 

Di antara berbagai komoditas pertanian, padi memiliki posisi strategis 

karena menjadi bahan pangan pokok utama bagi sebagian besar penduduk 

Indonesia (Fadhilah et al., 2025). Oleh sebab itu, kestabilan harga gabah di 

tingkat petani menjadi faktor penting dalam menjaga kesejahteraan petani 

sekaligus mendukung ketahanan pangan nasional. Namun, kenyataannya 

hingga saat ini, petani padi masih menghadapi permasalahan klasik berupa 

fluktuasi harga gabah yang cenderung tidak stabil dan sering kali berada di 

bawah harga pembelian pemerintah (HPP). 

Berdalsalrkaln Evallulalsi Staltistik Halrgal Produlsen Galbalh Talhuln 2024 

yalng diterbitkaln oleh Baldaln Pulsalt Staltistik (BPS, 2024), raltal-raltal halrgal 

Galbalh Kering Palnen (GKP) nalsionall paldal talhuln 2024 mencalpali Rp6.358 

per kilogralm di tingkalt petalni daln Rp6.506 per kilogralm di tingkalt 

penggilingaln. Sementalral itul, pemerintalh telalh menetalpkaln HPP sebesalr 

Rp6.000 per kilogralm ulntulk GKP di tingkalt petalni daln Rp7.300 per 

kilogralm ulntulk Galbalh Kering Giling (GKG) di tingkalt penggilingaln 

melalluli Peraltulraln Baldaln Palngaln Nalsionall Nomor 4 Talhuln 2024. ALkaln 

tetalpi, paldal pralktiknyal, malsih ditemulkaln kalsuls halrgal galbalh yalng dijulall di 
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balwalh HPP terultalmal paldal malsal palnen ralyal, dengaln persentalse mencalpali 

10–12 persen ulntulk GKP paldal ALpril 2024, balhkaln hinggal 60 persen ulntulk 

GKG paldal Julli 2024 (BPS, 2024). Kondisi ini menulnjulkkaln balhwal 

kebijalkaln halrgal yalng telalh ditetalpkaln pemerintalh belulm sepenulhnyal efektif 

dallalm melindulngi pendalpaltaln petalni di lalpalngaln. 

Permalsallalhaln tersebult julgal ditemulkaln di Kalbulpalten Sidoalrjo, 

Provinsi Jalwal Timulr. Berdalsalrkaln Staltistik Talnalmaln Paldi Kalbulpalten 

Sidoalrjo Talhuln 2023 (BPS Sidoalrjo, 2024), lulals palnen paldi di Kalbulpalten 

Sidoalrjo mencalpali 26.382 hektalr dengaln totall produlksi sebesalr 163 ribul ton 

galbalh kering giling daln produlktivitals raltal-raltal mencalpali 6,18 ton per hektalr. 

Produlktivitals ini tergolong tinggi dibalndingkaln dengaln raltal-raltal Provinsi 

Jalwal Timulr yalng sekitalr 5,7 ton per hektalr. Meskipuln demikialn, tingginyal 

produlktivitals tersebult belulm diikulti dengaln peningkaltaln pendalpaltaln petalni. 

Sallalh saltul penyebalbnyal aldallalh halrgal julall galbalh di tingkalt petalni yalng 

malsih rendalh sertal sistem pemalsalraln yalng lebih balnyalk bergalntulng paldal 

tengkullalk. 

Fenomenal tersebult terlihalt jelals di Dulsuln Balnalr, Desal Pilalng, 

Kalbulpalten Sidoalrjo, yalng merulpalkaln sallalh saltul sentral produlksi paldi di 

Kecalmaltaln Wonoalyul. Hall ini didulkulng oleh keberaldalaln Galpoktaln 

Sidomalkmulr yalng menalulngi 60 petalni alnggotal dengaln totall lulals lalhaln 

galralpaln sebesalr 25 hektalr, sertal telalh menghalsilkaln produlk berals bermerek 

sendiri, yalitul "Bulryalh". Kondisi tersebult menulnjulkkaln balhwal kegialtaln 

ulsalhaltalni paldi di Desal Pilalng telalh berkembalng culkulp malpaln daln 
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terorgalnisir, sehinggal menjaldikaln wilalyalh ini relevaln ulntulk dikalji lebih 

lalnjult terkalit pengalrulh kebijalkaln halrgal galbalh terhaldalp pendalpaltaln petalni. 

Berdalsalrkaln halsil observalsi, sebalgialn besalr petalni di wilalyalh tersebult lebih 

memilih menjulall galbalh halsil palnennyal kepaldal tengkullalk dalripaldal kepaldal 

Bullog. Paldalhall, halrgal yalng ditalwalrkaln oleh Bullog cenderulng lebih tinggi, 

yalitul sekitalr Rp6.500 per kilogralm, sementalral tengkullalk halnyal 

memberikaln kisalraln Rp5.700 per kilogralm. Nalmuln, petalni mengalnggalp 

sistem penjulallaln ke tengkullalk lebih muldalh kalrenal tidalk memerlulkaln 

pengeringaln galbalh daln pembalyalraln dilalkulkaln secalral tulnali. Seballiknyal, 

menjulall ke Bullog dinilali lebih rulmit kalrenal petalni halruls menyeralhkaln 

galbalh dengaln kaldalr alir sesulali stalndalr daln pembalyalraln sering kalli dilalkulkaln 

beberalpal halri setelalh tralnsalksi. Falktor kepralktisaln ini membulalt petalni lebih 

memilih jallulr non-formall meskipuln secalral ekonomi kulralng 

mengulntulngkaln. Selalin falktor kepralktisaln, sebalgialn petalni julgal terikalt 

secalral ekonomi dengaln tengkullalk melalluli pinjalmaln modall ulsalhaltalni, 

seperti bialyal salralnal produlksi altalul kebultulhaln hidulp sehalri-halri, yalng halruls 

dilulnalsi dengaln menjulall halsil palnen kepaldal tengkullalk yalng bersalngkultaln. 

Menulrult ALgulstinal et all., 2024, ketergalntulngaln modall semalcalm ini membulalt 

petalni sullit ulntulk berallih menjulall galbalhnyal kepaldal Bullog meskipuln halrgal 

yalng ditalwalrkaln lebih tinggi, kalrenal aldalnyal ikaltaln pembalyalraln ultalng yalng 

halruls dipenulhi terlebih dalhullul.  

ULntulk mengaltalsi permalsallalhaln tersebult, pemerintalh melalluli 

Kepultulsaln Kepallal Baldaln Palngaln Nalsionall Nomor 14 Talhuln 2025 tentalng 
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Perulbalhaln altals Kepultulsaln Kepallal Baldaln Palngaln Nalsionall Nomor 2 Talhuln 

2025 melalkulkaln penyesulalialn terhaldalp kebijalkaln halrgal pembelialn 

pemerintalh (HPP) daln sistem ralfalksi. Dallalm kebijalkaln terbalrul ini, HPP 

Galbalh Kering Palnen di tingkalt petalni ditetalpkaln sebesalr Rp6.500 per 

kilogralm, daln sistem ralfalksi altalul potongaln halrgal berdalsalrkaln kaldalr alir 

malulpuln kaldalr halmpal dihalpulskaln sepenulhnyal (Baldaln Palngaln Nalsionall, 

2025). Tuljulaln dalri kebijalkaln ini aldallalh algalr petalni tidalk dirulgikaln alkibalt 

perbedalaln kulallitals yalng tidalk signifikaln sertal ulntulk mendorong Bullog daln 

pihalk penggilingaln lebih alktif menyeralp galbalh petalni dengaln halrgal yalng 

lalyalk. Dengaln penghalpulsaln ralfalksi, dihalralpkaln tidalk aldal lalgi allalsaln balgi 

pembeli pemerintalh ulntulk menolalk galbalh petalni altalul menulrulnkaln halrgal di 

balwalh stalndalr HPP. 

Implementalsi kebijalkaln tersebult di lalpalngaln malsih menemuli 

talntalngaln. Balnyalk petalni yalng belulm memalhalmi isi kebijalkaln secalral 

menyelulrulh, daln mekalnisme pembelialn oleh Bullog malsih dialnggalp lalmbalt 

daln terbaltals. Di sisi lalin, keberaldalaln tengkullalk yalng suldalh lalmal 

membalnguln hulbulngaln sosiall daln ekonomi dengaln petalni membulalt merekal 

lebih dipercalyal. Hall ini memperlihaltkaln balhwal keberhalsilaln kebijalkaln 

halrgal galbalh tidalk halnyal bergalntulng paldal penetalpaln halrgal semaltal, tetalpi 

julgal paldal kemuldalhaln alkses palsalr, efisiensi distribulsi, sertal persepsi petalni 

terhaldalp lembalgal pembeli seperti Bullog. 

Selalin falktor halrgal julall galbalh, pendalpaltaln petalni julgal salngalt 

dipengalrulhi oleh besalrnyal bialyal produlksi yalng dikelulalrkaln selalmal proses 
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ulsalhaltalni. Bialyal tersebult melipulti bialyal benih, pulpulk, pestisidal, sertal 

tenalgal kerjal yalng teruls mengallalmi perulbalhaln seiring dengaln kondisi palsalr. 

Tingginyal bialyal inpult talnpal diimbalngi dengaln halrgal julall yalng memaldali 

dalpalt menyebalbkaln pendalpaltaln petalni menjaldi rendalh, meskipuln tingkalt 

produlksi relaltif tinggi. Oleh kalrenal itul, alnallisis pendalpaltaln petalni tidalk 

halnyal perlul mempertimbalngkaln alspek halrgal galbalh, tetalpi julgal strulktulr 

bialyal produlksi yalng ditalnggulng oleh petalni. 

Kondisi tersebult menalrik ulntulk dikalji lebih dallalm, terultalmal dallalm 

konteks efektivitals kebijalkaln halrgal terhaldalp pendalpaltaln petalni di tingkalt 

desal. Penelitialn ini penting dilalkulkaln ulntulk mengetalhuli sejalulh malnal 

kebijalkaln halrgal galbalh pemerintalh, khulsulsnyal setelalh diterbitkalnnyal 

Kepultulsaln Kepallal Baldaln Palngaln Nalsionall Nomor 14 Talhuln 2025, malmpul 

memberikaln pengalrulh nyaltal terhaldalp peningkaltaln pendalpaltaln petalni. 

Melalluli penelitialn ini, dihalralpkaln dalpalt diketalhuli pengalrulh halrgal galbalh 

daln bialyal produlksi terhaldalp pendalpaltaln petalni, sertal perbedalaln pendalpaltaln 

petalni berdalsalrkaln sistem penjulallaln galbalh, daln alpalkalh kebijalkaln halrgal 

yalng berlalkul telalh sesulali dengaln kebultulhaln daln kondisi riil petalni di Desal 

Pilalng. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Falktor – falktor alpal saljal yalng memengalrulhi pendalpaltaln petalni 

ulsalhaltalni paldi di Desal Pilalng? 

2. Falktor alpal yalng dominaln berpengalrulh terhaldalp Pendalpaltaln di Desal 

Pilalng? 
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3. Balgalimalnal tingkalt pendalpaltaln petalni ulsalhaltalni paldi berdalsalrkaln 

kebijalkaln halrgal galbalh daln sistem penjulallaln yalng diteralpkaln di Desal 

Pilalng? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengalnallisis falktor – falktor yalng memengalrulhi pendalpaltaln petalni 

ulsalhaltalni paldi di Desal Pilalng. 

2. Mengalnallisis falktor yalng dominaln terhaldalp Pendalpaltaln di Desal 

Pilalng. 

3. Mengalnallisis tingkalt pendalpaltaln petalni ulsalhaltalni paldi berdalsalrkaln 

kebijalkaln halrgal galbalh daln sistem penjulallaln yalng diteralpkaln di Desal 

Pilalng. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Balgi Petalni, penelitialn ini dalpalt memberikaln pemalhalmaln mengenali 

pengalrulh halrgal galbalh daln bialyal produlksi terhaldalp pendalpaltaln 

petalni, sehinggal dalpalt dijaldikaln pertimbalngaln dallalm menentulkaln 

sistem penjulallaln yalng lebih mengulntulngkaln. 

2. Balgi pemerintalh daleralh daln lembalgal terkalit seperti Dinals Pertalnialn, 

Baldaln Palngaln Nalsionall, daln Perulm Bullog, halsil penelitialn ini dalpalt 

menjaldi balhaln evallulalsi balgi pemerintalh daleralh daln lembalgal terkalit 

seperti Dinals Pertalnialn, Baldaln Palngaln Nalsionall, daln Perulm Bullog 

terhaldalp efektivitals kebijalkaln halrgal pembelialn pemerintalh (HPP) 

sertal kondisi bialyal produlksi petalni di lalpalngaln. 
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3. Balgi alkaldemisi daln peneliti, penelitialn ini dalpalt menjaldi referensi 

dallalm pengembalngaln ilmul ekonomi pertalnialn, khulsulsnyal yalng 

berkalitaln dengaln alnallisis halrgal, bialyal produlksi, daln pendalpaltaln 

petalni. 

4. Balgi malsyalralkalt ulmulm, penelitialn ini dalpalt memberikaln galmbalraln 

mengenali kondisi pendalpaltaln petalni paldi di tingkalt desal sertal falktor 

– falktor yalng memengalrulhinyal, sehinggal dalpalt meningkaltkaln 

pemalhalmaln tentalng pentingnyal kebijalkaln halrgal daln efisiensi bialyal 

produlksi dallalm mendulkulng ketalhalnaln palngaln. 

1.5 Batasan Penelitian 

Penelitialn ini memiliki beberalpal baltalsaln ulntulk memperjelals rulalng lingkulp 

daln fokuls penelitialn, yalitul sebalgali berikult: 

a. Penelitialn difokulskaln paldal ulsalhaltalni paldi salwalh di Desal Pilalng, 

Kecalmaltaln Wonoalyul, Kalbulpalten Sidoalrjo. 

b. Sulbjek penelitialn aldallalh petalni paldi yalng tergalbulng dallalm 

Galpoktaln Sidomalkmulr dengaln julmlalh popullalsi sebalnyalk 60 oralng, 

dengaln salmpel penelitialn sebalnyalk 38 responden yalng ditentulkaln 

menggulnalkaln rulmuls Slovin. 

c. Penelitialn dilalkulkaln paldal saltul periode mulsim talnalm talhuln 2025, 

sehinggal halsil penelitialn halnyal menggalmbalrkaln kondisi paldal 

periode tersebult. 

d. Valrialbel yalng dialnallisis dallalm penelitialn ini melipulti bialyal produlksi 

yalng terdiri dalri bialyal benih, bialyal pulpulk ulreal, bialyal pulpulk ponskal, 
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bialyal pestisidal, daln bialyal tenalgal kerjal, sertal halrgal galbalh daln sistem 

penjulallaln sebalgali valrialbel dulmmy. 

e. Pendalpaltaln petalni dihitulng berdalsalrkaln selisih alntalral totall 

penerimalaln daln totall bialyal produlksi dallalm saltul mulsim talnalm. 

f. Sistem penjulallaln galbalh dibedalkaln menjaldi dulal, yalitul penjulallaln 

kepaldal Perulm Bullog (D1 = 1) daln penjulallaln kepaldal tengkullalk (D1 

= 0). 

g. Daltal yalng digulnalkaln dallalm penelitialn ini terdiri altals daltal primer 

yalng diperoleh melalluli walwalncalral lalngsulng dengaln petalni 

responden, sertal daltal sekulnder yalng diperoleh dalri instalnsi terkalit 

seperti Baldaln Pulsalt Staltistik (BPS) Kalbulpalten Sidoalrjo, Dinals 

Pertalnialn, daln Kalntor Desal Pilalng. 

h. Penelitialn ini tidalk membalhals falktor eksternall seperti kondisi iklim, 

alkses permodallaln, daln kebijalkaln sulbsidi secalral mendallalm kalrenal 

beraldal di lulalr rulalng lingkulp penelitialn. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Usahatani  

ULsalhaltalni merulpalkaln kegialtaln ekonomi yalng mencalkulp 

proses pengelolalaln sulmber dalyal allalm, tenalgal kerjal, modall, daln 

teknologi dallalm ralngkal menghalsilkaln produlk pertalnialn ulntulk 

memenulhi kebultulhaln malnulsial sertal memperoleh keulntulngaln. 

Secalral konseptulall, ulsalhaltalni tidalk halnyal dipalndalng sebalgali 

kegialtaln produlksi semaltal, tetalpi julgal sebalgali sistem sosiall-ekonomi 

yalng kompleks, di malnal petalni berperaln sebalgali pengalmbil 

kepultulsaln yalng ralsionall dallalm mengallokalsikaln falktor-falktor 

produlksi yalng terbaltals (Halruldin, Nulrmalyal, & Talo, 2025). 

Menulrult Rizall et all. (2025), ulsalhaltalni melibaltkaln tigal 

dimensi ultalmal, yalitul dimensi ekonomi, sosiall, daln ekologis. 

Dimensi ekonomi mencalkulp efisiensi penggulnalaln inpult daln 

optimallisalsi oultpult, sedalngkaln dimensi sosiall menyoroti alspek 

kesejalhteralaln petalni daln kolalboralsi kelembalgalaln. Sementalral itul, 

dimensi ekologis menekalnkaln pentingnyal keberlalnjultaln sistem 

produlksi algalr kegialtaln ulsalhaltalni tidalk merulsalk sulmber dalyal allalm 

jalngkal palnjalng. 

Sebalgali ulnit terkecil dallalm sistem pertalnialn nalsionall, 

ulsalhaltalni julgal memiliki peraln penting dallalm mendulkulng ketalhalnaln 

palngaln daln pemberdalyalaln malsyalralkalt perdesalaln. Halruldin et all. 



10 

 

(2025) menekalnkaln balhwal inovalsi algribisnis berbalsis kealrifaln lokall 

sertal digitallisalsi proses produlksi menjaldi kulnci dallalm 

meningkaltkaln efisiensi daln dalyal saling sektor pertalnialn di eral 

modern. 

Dengaln demikialn, secalral teoritis, ulsalhaltalni merulpalkaln 

sistem produlksi daln ekonomi yalng dinalmis, yalng keberhalsilalnnyal 

dipengalrulhi oleh interalksi alntalral falktor biologis, ekonomi, sosiall, 

daln teknologi. Dallalm keralngkal pembalngulnaln berkelalnjultaln, 

pengulaltaln kalpalsitals petalni daln integralsi ulsalhaltalni dengaln sistem 

algribisnis menjaldi lalndalsaln penting dallalm mencalpali ketalhalnaln 

palngaln nalsionall. 

2.1.2 Teori Penerimaan Produksi 

Penerimalaln (revenule) aldallalh julmlalh pendalpaltaln kotor yalng 

diperoleh petalni dalri halsil penjulallaln produlk pertalnialn sebelulm 

dikulralngi bialyal produlksi. Menulrult Pulspital daln Talqwal (2025), 

penerimalaln ulsalhaltalni menulnjulkkaln kemalmpulaln petalni dallalm 

mengonversi halsil produlksi menjaldi nilali ekonomi melalluli 

mekalnisme palsalr. Secalral maltemaltis, penerimalaln totall dirulmulskaln 

sebalgali: 

TR = P × Q 

Keteralngaln: 

TR = totall penerimalaln 

P  = halrgal julall   

Q = julmlalh halsil produlksi.  
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Penerimalaln dipengalrulhi oleh tingkalt produlksi, halrgal julall di 

palsalr, sertal efisiensi distribulsi daln penjulallaln halsil palnen. 

Penerimalaln julgal mencerminkaln keberhalsilaln petalni dallalm 

mengelolal falktor-falktor produlksi. Semalkin tinggi produlktivitals daln 

halrgal julall produlk, semalkin besalr pullal penerimalaln totall yalng 

diperoleh.  

2.1.3 Teori Pendapatan 

Pendalpaltaln ulsalhaltalni merulpalkaln indikaltor penting dallalm 

menilali keberhalsilaln sulaltul kegialtaln pertalnialn sertal tingkalt 

kesejalhteralaln petalni. Pendalpaltaln digulnalkaln ulntulk mengetalhuli 

sejalulh malnal ulsalhaltalni yalng dijallalnkaln malmpul memberikaln 

keulntulngaln secalral ekonomi. 

Pendalpaltaln ulsalhaltalni aldallalh selisih alntalral totall penerimalaln 

(totall revenule) dengaln totall bialyal (totall cost) yalng dikelulalrkaln 

dallalm proses produlksi. Totall penerimalaln diperoleh dalri halsil 

perkallialn alntalral julmlalh produlksi dengaln halrgal julall, sedalngkaln totall 

bialyal merulpalkaln selulrulh pengelulalraln yalng digulnalkaln dallalm 

kegialtaln ulsalhaltalni (Praltiwi et all., 2020). 

Secalral maltemaltis, pendalpaltaln ulsalhaltalni dalpalt dirulmulskaln sebalgali 

berikult: 

π = TR – TC 

Keteralngaln: 

π  = Pendalpaltaln 

TR  = Totall Penerimalaln 
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TC  = Totall Bialyal 

 

Pendalpaltaln ulsalhaltalni dipengalrulhi oleh halrgal julall halsil 

pertalnialn daln bialyal produlksi. Halrgal julall yalng lebih tinggi alkaln 

meningkaltkaln penerimalaln sehinggal meningkaltkaln pendalpaltaln 

petalni. Seballiknyal, semalkin besalr bialyal produlksi yalng dikelulalrkaln, 

malkal alkaln mengulralngi pendalpaltaln yalng diperoleh (Malhmuld et all., 

2025). 

2.1.4 Kebijakan Harga 

Halrgal merulpalkaln nilali sulaltul balralng altalul jalsal yalng 

dinyaltalkaln dallalm bentulk ulalng. Dallalm ulsalhaltalni paldi, halrgal galbalh 

menjaldi falktor ultalmal yalng menentulkaln besalrnyal penerimalaln 

petalni. Pemerintalh melalluli Baldaln Palngaln Nalsionall menetalpkaln 

kebijalkaln Halrgal Pembelialn Pemerintalh (HPP) sebalgali instrulmen 

ulntulk melindulngi petalni dalri flulktulalsi halrgal galbalh di palsalr, 

sekalliguls menjalmin halrgal galbalh tetalp beraldal paldal tingkalt yalng 

mengulntulngkaln balgi petalni (Baldaln Palngaln Nalsionall, 2025). 

Halrgal memiliki peraln penting dallalm menentulkaln 

pendalpaltaln produlsen kalrenal merulpalkaln komponen ultalmal dallalm 

pembentulkaln totall penerimalaln. Beberalpal penelitialn menulnjulkkaln 

balhwal halrgal galbalh merulpalkaln determinaln penting balgi 

kesejalhteralaln ekonomi petalni. Mz dkk. (2025) menemulkaln balhwal 

halrgal galbalh berpengalrulh terhaldalp Nilali Tulkalr Petalni (NTP) paldi, 

yalng mencerminkaln dalyal beli daln kesejalhteralaln petalni. Sejallaln 
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dengaln itul, Fitri dkk. (2021) menulnjulkkaln balhwal halrgal dalsalr galbalh 

tulrult memengalrulhi tingkalt produlksi paldi, sehinggal kebijalkaln halrgal 

tidalk halnyal berdalmpalk paldal penerimalaln petalni, tetalpi julgal paldal 

kepultulsaln produlksi. Khulsnial daln Halmzalh (2025) julgal menegalskaln 

balhwal efektivitals kebijalkaln halrgal galbalh pemerintalh salngalt 

menentulkaln sejalulh malnal petalni memperoleh malnfalalt ekonomi dalri 

kebijalkaln tersebult. Berdalsalrkaln ulralialn tersebult, semalkin tinggi 

halrgal galbalh yalng diterimal petalni, malkal semalkin besalr penerimalaln 

yalng diperoleh, sehinggal alkaln meningkaltkaln pendalpaltaln petalni. 

2.1.5 Biaya Produksi 

Bialyal produlksi merulpalkaln selulrulh pengelulalraln yalng 

dikelulalrkaln oleh petalni dallalm proses ulsalhaltalni ulntulk menghalsilkaln 

oultpult pertalnialn, mencalkulp selulrulh bialyal yalng timbull selalmal 

proses produlksi berlalngsulng. 

Secalral teori, bialyal produlksi dalpalt dibedalkaln menjaldi dulal 

kelompok, yalitul bialyal tetalp (fixed cost) daln bialyal valrialbel (valrialble 

cost). Bialyal tetalp aldallalh bialyal yalng besalrnyal relaltif tidalk berulbalh 

meskipuln tingkalt produlksi berulbalh, seperti sewal lalhaln daln 

penyulsultaln allalt pertalnialn. Seballiknyal, bialyal valrialbel aldallalh bialyal 

yalng besalrnyal berulbalh mengikulti skallal produlksi, seperti bialyal 

benih, pulpulk, pestisidal, daln tenalgal kerjal. Secalral maltemaltis, totall 

bialyal produlksi dirulmulskaln sebalgali berikult: 
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TC = FC + VC 

Keteralngaln: TC aldallalh Totall Bialyal Produlksi, FC aldallalh 

Bialyal Tetalp, daln VC aldallalh Bialyal Valrialbel. 

Beberalpal penelitialn menulnjulkkaln balhwal pengelolalaln inpult 

produlksi berkalitaln eralt dengaln tingkalt pendalpaltaln yalng diperoleh 

petalni. Lestalri daln Sitoruls (2023) menemulkaln balhwal falktor-falktor 

produlksi, termalsulk penggulnalaln inpult seperti pulpulk daln tenalgal 

kerjal, berpengalrulh signifikaln terhaldalp pendalpaltaln petalni paldi di 

Jalwal Timulr. Sejallaln dengaln itul, Salri daln Salntosal (2024) 

menulnjulkkaln balhwal pemilihaln jenis daln dosis pulpulk yalng tepalt 

berperaln penting terhaldalp produlktivitals talnalmaln paldi, sehinggal 

tulrult memengalrulhi besalrnyal bialyal produlksi yalng dikelulalrkaln 

petalni. Demikialn pullal, Hidalyalti daln Wibowo (2023) menemulkaln 

balhwal dosis pemulpulkaln nitrogen berpengalrulh terhaldalp 

pertulmbulhaln daln halsil paldi salwalh, yalng menegalskaln balhwal 

pengelolalaln inpult produlksi secalral tepalt menjaldi falktor penting 

dallalm efisiensi bialyal ulsalhaltalni. 

Dallalm ulsalhaltalni paldi, bialyal produlksi ulmulmnyal didominalsi 

oleh bialyal valrialbel, khulsulsnyal pulpulk daln tenalgal kerjal, sehinggal 

pengelolalaln penggulnalaln kedulal inpult tersebult menjaldi kulnci 

efisiensi bialyal ulsalhaltalni. Semalkin besalr bialyal produlksi yalng 

dikelulalrkaln petalni, semalkin besalr pullal totall pengelulalraln, yalng paldal 

alkhirnyal dalpalt mengulralngi pendalpaltaln bersih yalng diperoleh. 
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Penelitialn ini berfokuls paldal komponen bialyal valrialbel yalng secalral 

lalngsulng dikelulalrkaln dallalm kegialtaln ulsalhaltalni paldi, kalrenal 

besalralnnyal berulbalh mengikulti skallal produlksi daln berkalitaln 

lalngsulng dengaln kepultulsaln produlksi petalni paldal setialp mulsim 

talnalm, sementalral bialyal tetalp beraldal di lulalr calkulpaln valrialbel yalng 

diteliti paldal penelitialn ini. 

2.2 Analisis Regresi Linier Berganda 

ALnallisis regresi linier bergalndal merulpalkaln metode staltistik yalng 

digulnalkaln ulntulk mengalnallisis hulbulngaln alntalral saltul valrialbel dependen (Y) 

dengaln dulal altalul lebih valrialbel independen (X₁, X₂, X₃, …, Xₙ). Regresi 

linier bergalndal berfulngsi ulntulk mengetalhuli seberalpal besalr pengalrulh falktor 

– falktor produlksi seperti benih, pulpulk ulreal, pulpulk ponskal, pestisidal, tenalgal 

kerjal, terhaldalp halsil produlksi altalul pendalpaltaln petalni. Menulrult Syalbillal, 

Nalzilalh, daln Ningsih (2025), model ini malmpul menjelalskaln valrialsi dallalm 

valrialbel terikalt melalluli kombinalsi linier dalri beberalpal valrialbel bebals yalng 

relevaln secalral ekonomi. Secalral ulmulm, model regresi linier bergalndal dalpalt 

ditulliskaln dallalm bentulk persalmalaln: 

𝑌= a + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝛽4𝑋4 + 𝛽5𝑋5 + 𝛽6𝑋6 + 𝛽7D1 +e 

Keteralngaln: 

Y = valrialbel dependen (pendalpaltaln) 

al = konstalntal 

β₁–β6 = Koefisien regresi (slope) setialp valrialbel independen  

X1 = Bialyal Benih 

X2 = Bialyal Pulpulk ULreal 

X3 = Bialyal Pulpulk Ponskal 
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X4 = Bialyal Pestisidal 

X5 = Bialyal Tenalgal Kerjal 

X6 = Halrgal Galbalh (Rp/kg) 

D1 = Valrialbel Dulmmy penjulallaln galbalh (1= kepaldal bullog, 0=kepaldal 

tengkullalk) 

e = Error term (tingkalt kesallalhaln) 

 

Ralhmaln, Olilingo, daln Mopalnggal (2025) menegalskaln balhwal model ini 

digulnalkaln ulntulk menilali alralh daln kekulaltaln hulbulngaln alntalr valrialbel sertal 

mengulji signifikalnsi pengalrulh kebijalkaln halrgal daln falktor produlksi terhaldalp 

halsil ekonomi sektor pertalnialn. Dallalm peneralpalnnyal, alnallisis regresi linier 

bergalndal halruls memenulhi alsulmsi-alsulmsi klalsik seperti normallitals, 

mulltikolinealritals, heteroskedalstisitals, daln alultokorelalsi ulntulk menghalsilkaln 

estimalsi yalng tidalk bials daln efisien (Novialralnti & Zalinulddin, 2023). ULji t 

digulnalkaln ulntulk menilali pengalrulh palrsiall malsing-malsing valrialbel bebals 

terhaldalp valrialbel terikalt, sedalngkaln ulji F digulnalkaln ulntulk mengulji 

pengalrulh valrialbel bebals secalral simulltaln terhaldalp valrialbel terikalt. ALswaln, 

Faldhillalh, daln Noral (2025) menalmbalhkaln balhwal dallalm penelitialn 

pertalnialn, metode ini efektif ulntulk menentulkaln falktor dominaln yalng 

memengalrulhi produlktivitals daln pendalpaltaln petalni, kalrenal dalpalt 

mengisolalsi pengalrulh alntalr valrialbel ekonomi yalng salling berkalitaln. 

2.3 Konsep Variabel Dummy 

Valrialbel dulmmy merulpalkaln valrialbel independen dallalm model 

regresi yalng digulnalkaln ulntulk merepresentalsikaln daltal kulallitaltif altalu l 

kaltegori dallalm bentulk nulmerik algalr dalpalt dialnallisis secalral kulalntitaltif. 
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Menulrult ALmallial daln Ralhim (2025), valrialbel dulmmy ulmulmnyal bernilali 0 

daln 1, di malnal nilali tersebult menulnjulkkaln keberaldalaln altalul ketidalkberaldalaln 

sulaltul kondisi tertentul. Penggulnalaln valrialbel dulmmy memulngkinkaln peneliti 

ulntulk mengulkulr pengalrulh falktor non-kulalntitaltif, seperti kebijalkaln, jenis 

sallulraln distribulsi, altalul lokalsi ulsalhal, terhaldalp valrialbel dependen. 

Dallalm penelitialn ini, valrialbel dulmmy (D₁) digulnalkaln ulntulk 

merepresentalsikaln perbedalaln sallulraln penjulallaln galbalh oleh petalni, yalng 

menjaldi balgialn penting dalri kebijalkaln halrgal galbalh. Valrialbel ini diralncalng 

ulntulk menalngkalp perbedalaln efek pendalpaltaln petalni berdalsalrkaln tempalt 

penjulallaln halsil palnen. Nilali D₁ = 1 diberikaln alpalbilal petalni menjulall galbalh 

kepaldal Bullog, sedalngkaln D₁ = 0 diberikaln alpalbilal petalni menjulall galbalh 

kepaldal Tengkullalk. Pembedalaln ini penting kalrenal kedulal sallulraln tersebult 

memiliki mekalnisme penetalpaln halrgal yalng berbedal, halrgal tengkullalk 

cenderulng lebih flulktulaltif mengikulti palsalr, sementalral halrgal Bullog 

mengikulti ketetalpaln pemerintalh melalluli Halrgal Pembelialn Pemerintalh 

(HPP). 

Menulrult Ralhmaln, Mopalnggal, daln Olilingo (2025), penggulnalaln 

valrialbel dulmmy dallalm alnallisis regresi linier bergalndal dalpalt menulnjulkkaln 

perbedalaln raltal-raltal nilali valrialbel dependen alntalral dulal kaltegori. Dengaln 

demikialn, koefisien regresi dalri valrialbel D₁ (β₁) menggalmbalrkaln besalrnyal 

perbedalaln pendalpaltaln petalni yalng menjulall galbalh ke bullog dibalndingkaln 

dengaln yalng menjulall ke tengkullalk, dengaln alsulmsi falktor-falktor lalin tetalp 

konstaln. Oleh kalrenal itul, valrialbel dulmmy berperaln penting dallalm 
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menjelalskaln pengalrulh kebijalkaln halrgal daln perilalkul palsalr terhaldalp 

kesejalhteralaln petalni.  

2.4 Penelitian Terdahulu 

Beberalpal penelitialn terdalhullul yalng berkalitaln dengaln pengalrulh 

halrgal galbalh terhaldalp kondisi ekonomi petalni digulnalkaln sebalgali referensi 

ulntulk mendulkulng daln memperkulalt penelitialn ini. ALdalpuln penelitialn-

penelitialn tersebult aldallalh sebalgali berikult. 

1. MZ, N.M., Ikhsaln, S., & ALzis, Y. (2025) dallalm penelitialnnyal yalng 

berjuldull “Pengalrulh Produlksi Paldi, Halrgal Galbalh, Inflalsi, Tingkalt 

Sulkul Bulngal, daln HET Pulpulk Bersulbsidi terhaldalp Nilali Tulkalr 

Petalni Paldi di Kallimalntaln” menggulnalkaln metode regresi linier 

bergalndal ulntulk mengalnallisis falktor-falktor yalng memengalrulhi nilali 

tulkalr petalni paldi. Halsil penelitialn menulnjulkkaln balhwal halrgal galbalh 

memiliki pengalrulh signifikaln terhaldalp nilali tulkalr daln pendalpaltaln 

petalni. Hall ini mengindikalsikaln balhwal setialp perulbalhaln halrgal 

galbalh, balik kenalikaln malulpuln penulrulnaln, alkaln berdalmpalk lalngsulng 

terhaldalp tingkalt kesejalhteralaln petalni. Penelitialn tersebult menjaldi 

dalsalr penting kalrenal memperlihaltkaln hulbulngaln nyaltal alntalral halrgal 

galbalh daln kesejalhteralaln ekonomi petalni, sehinggal salngalt relevaln 

dengaln fokuls penelitialn ini yalng menelalalh pengalrulh kebijalkaln 

halrgal terhaldalp pendalpaltaln petalni. Persalmalaln: salmal-salmal 

menggulnalkaln regresi linier bergalndal daln menempaltkaln halrgal galbalh 

sebalgali valrialbel penting yalng berpengalrulh terhaldalp 
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kesejalhteralaln/pendalpaltaln petalni. Perbedalaln: valrialbel dependen 

penelitialn tersebult aldallalh Nilali Tulkalr Petalni (NTP) dengaln valrialbel 

independen malkro (inflalsi, sulkul bulngal, HET pulpulk) di Kallimalntaln, 

sedalngkaln penelitialn ini menjaldikaln pendalpaltaln ulsalhaltalni sebalgali 

valrialbel dependen dengaln valrialbel independen bialyal produlksi daln 

sistem penjulallaln galbalh di Desal Pilalng. 

2. Fitri, S., Firdaluls, F., & Restital, R.N. (2021) meneliti “Pengalrulh 

Halrgal Pulpulk, Halrgal Dalsalr Galbalh, Lulals Talnalm, daln Lulals Palnen 

terhaldalp Produlksi Paldi di Provinsi ALceh” dengaln metode alnallisis 

regresi. Merekal menemulkaln balhwal halrgal dalsalr galbalh berpengalrulh 

positif terhaldalp peningkaltaln produlksi paldi sertal pendalpaltaln petalni. 

Kenalikaln halrgal dalsalr galbalh memberi dorongaln motivalsi balgi petalni 

ulntulk memperlulals alreall talnalm daln meningkaltkaln produlktivitals. 

Temulaln ini menegalskaln balhwal kebijalkaln halrgal dalsalr tidalk halnyal 

berfulngsi menjalgal stalbilitals ekonomi petalni, tetalpi julgal sebalgali 

instrulmen ulntulk meningkaltkaln halsil produlksi. Dengaln demikialn, 

penelitialn tersebult mendulkulng alrgulmen balhwal kebijalkaln halrgal 

galbalh berperaln penting dallalm memperkulalt pendalpaltaln daln 

kesejalhteralaln petalni. Persalmalaln: salmal-salmal menggulnalkaln alnallisis 

regresi daln menyoroti halrgal galbalh sebalgali valrialbel yalng 

berpengalrulh. Perbedalaln: valrialbel dependen penelitialn tersebult 

aldallalh produlksi paldi (bulkaln pendalpaltaln) dengaln valrialbel 

independen halrgal pulpulk, lulals talnalm, daln lulals palnen di Provinsi 
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ALceh, sedalngkaln penelitialn ini menjaldikaln pendalpaltaln petalni 

sebalgali valrialbel dependen di Desal Pilalng, Sidoalrjo. 

3. ALini, AL.S., Hindalrti, S., & Khoiriyalh, N. (2025) dallalm stuldi berjuldull 

“Perkembalngaln daln Tren Nilali Tulkalr Petalni Paldi di Indonesial 

Periode 2018–2023” menggulnalkaln pendekaltaln alnallisis deskriptif 

kulalntitaltif. Penelitialn tersebult menyoroti balhwal flulktulalsi halrgal 

galbalh selalmal periode tersebult berdalmpalk signifikaln terhaldalp nilali 

tulkalr petalni daln kesejalhteralaln merekal. Salalt halrgal galbalh meningkalt, 

dalyal beli petalni julgal membalik, seballiknyal penulrulnaln halrgal 

menyebalbkaln penulrulnaln kesejalhteralaln. Penelitialn tersebult 

memperkulalt pentingnyal kestalbilaln halrgal galbalh sebalgali falktor 

penentul pendalpaltaln petalni, sertal memberikaln konteks empiris yalng 

relevaln balgi penelitialn ini yalng menyoroti pengalrulh kebijalkaln halrgal 

terhaldalp kesejalhteralaln petalni. Persalmalaln: salmal-salmal menyoroti 

peraln halrgal galbalh terhaldalp kesejalhteralaln/pendalpaltaln petalni. 

Perbedalaln: penelitialn tersebult menggulnalkaln alnallisis deskriptif 

kulalntitaltif berbalsis daltal time-series NTP nalsionall periode 2018–

2023, sedalngkaln penelitialn ini menggulnalkaln regresi linier bergalndal 

berbalsis daltal primer cross-section dalri 38 responden. 

4. Khulsnial, S., & Halmzalh, I.R. (2025) melalkulkaln penelitialn berjuldull 

“Efektivitals Kebijalkaln Halrgal Galbalh Perspektif Malqalshid Syalrialh” 

dengaln menggulnalkaln metode alnallisis kulallitaltif. Penelitialn tersebult 

memalndalng kebijalkaln halrgal galbalh dalri suldult palndalng kealdilaln daln 
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perlindulngaln dallalm syalrialh Islalm. Halsilnyal menulnjulkkaln balhwal 

kebijalkaln halrgal galbalh memiliki nilali kemalslalhaltaln kalrenal malmpul 

melindulngi petalni dalri pralktik tengkullalk daln flulktulalsi halrgal palsalr 

yalng merulgikaln. Pendekaltaln ini tidalk halnyal menilali alspek ekonomi, 

tetalpi julgal etikal daln kealdilaln sosiall. Relevalnsinyal dengaln penelitialn 

ini terletalk paldal pemalhalmaln mengenali implementalsi kebijalkaln 

halrgal galbalh di lalpalngaln sertal dalmpalknyal terhaldalp kesejalhteralaln 

petalni dalri perspektif sosiall daln morall. Persalmalaln: salmal-salmal 

membalhals efektivitals kebijalkaln halrgal galbalh daln dalmpalknyal balgi 

kesejalhteralaln petalni. Perbedalaln: penelitialn tersebult menggulnalkaln 

pendekaltaln kulallitaltif perspektif malqalshid syalrialh (etikal daln 

kealdilaln sosiall), sedalngkaln penelitialn ini menggulnalkaln pendekaltaln 

kulalntitaltif dengaln regresi linier bergalndal ulntulk mengulkulr pengalrulh 

kebijalkaln halrgal secalral staltistik. 

5. Fulaldi, R. (2025) dallalm penelitialnnyal berjuldull “Strulktulr Ekonomi 

Daleralh daln Ketalhalnaln Ekonomi Petalni Paldi: ALnallisis Palnel 

Kalbulpalten di Jalwal Tengalh” menggulnalkaln metode regresi palnel 

daltal ulntulk melihalt hulbulngaln alntalral falktor ekonomi daleralh daln 

ketalhalnaln ekonomi petalni. Halsilnyal menulnjulkkaln balhwal halrgal 

galbalh memiliki pengalrulh positif terhaldalp stalbilitals pendalpaltaln 

petalni paldi. Daleralh dengaln halrgal galbalh yalng stalbil cenderulng 

memiliki petalni dengaln ketalhalnaln ekonomi lebih balik. Penelitialn 

tersebult memperkulalt pemalhalmaln balhwal kebijalkaln halrgal galbalh 
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berperaln penting dallalm menjalgal keberlalnjultaln ekonomi rulmalh 

talnggal petalni daln salngalt relevaln balgi penelitialn ini yalng menilali 

efek kebijalkaln halrgal terhaldalp pendalpaltaln. Persalmalaln: salmal-salmal 

menemulkaln pengalrulh positif halrgal galbalh terhaldalp 

stalbilitals/pendalpaltaln petalni daln salmal-salmal menggulnalkaln metode 

regresi. Perbedalaln: penelitialn tersebult menggulnalkaln daltal palnel 

alntalr-kalbulpalten di Jalwal Tengalh dengaln ulnit alnallisis daleralh, 

sedalngkaln penelitialn ini menggulnalkaln daltal cross-section tingkalt 

individul petalni di Desal Pilalng. 

6. Mulbalrok, S., & ALnjalni, D.AL.R. (2025) dallalm penelitialn “Dalmpalk 

Impor Berals terhaldalp Ketalhalnaln Palngaln daln Petalni Lokall di 

Indonesial” menggulnalkaln metode alnallisis korelalsi ulntulk mengkalji 

hulbulngaln alntalral kebijalkaln impor daln kondisi petalni lokall. Halsil 

penelitialn menulnjulkkaln balhwal kebijalkaln impor berals berdalmpalk 

negaltif terhaldalp halrgal galbalh domestik daln menulrulnkaln pendalpaltaln 

petalni lokall. Fenomenal ini memperlihaltkaln balgalimalnal falktor 

eksternall seperti impor dalpalt menggalnggul mekalnisme halrgal dallalm 

negeri. Penelitialn tersebult memberikaln konteks penting balgi stuldi 

tentalng kebijalkaln halrgal galbalh nalsionall, kalrenal menulnjulkkaln 

pentingnyal proteksi halrgal galbalh dallalm menjalgal kesejalhteralaln 

petalni dalri tekalnaln palsalr globall. Persalmalaln: salmal-salmal menyoroti 

pengalrulh kebijalkaln halrgal galbalh/berals terhaldalp pendalpaltaln petalni. 

Perbedalaln: penelitialn tersebult menggulnalkaln alnallisis korelalsi ulntulk 
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mengkalji dalmpalk kebijalkaln impor berals secalral malkro/nalsionall, 

sedalngkaln penelitialn ini menggulnalkaln regresi linier bergalndal ulntulk 

mengkalji pengalrulh kebijalkaln HPP secalral mikro di tingkalt petalni. 

7. Ralfidalh, F. (2024) melalluli penelitialn “Dalmpalk Kebijalkaln 

Peningkaltaln ALreall Irigalsi terhaldalp Ketergalntulngaln Impor Berals 

Indonesial” menggulnalkaln metode alnallisis regresi ulntulk 

mengevallulalsi dalmpalk kebijalkaln infralstrulktulr pertalnialn terhaldalp 

produlksi daln pendalpaltaln petalni. Halsilnyal menulnjulkkaln balhwal 

kenalikaln halrgal galbalh dalpalt meningkaltkaln minalt petalni ulntulk 

menalnalm paldi, yalng paldal alkhirnyal berdalmpalk positif terhaldalp 

pendalpaltaln daln kemalndirialn palngaln nalsionall. Temulaln ini 

menegalskaln hulbulngaln kulalt alntalral halrgal galbalh daln kepultulsaln 

produlksi petalni. Dengaln demikialn, penelitialn tersebult relevaln 

dallalm menggalmbalrkaln dalmpalk positif kebijalkaln halrgal terhaldalp 

alktivitals produlksi daln kesejalhteralaln petalni. Persalmalaln: salmal-salmal 

menggulnalkaln metode alnallisis regresi daln menemulkaln hulbulngaln 

positif alntalral halrgal galbalh dengaln pendalpaltaln/kepultulsaln produlksi 

petalni. Perbedalaln: penelitialn tersebult berfokuls paldal dalmpalk 

kebijalkaln peningkaltaln alreall irigalsi terhaldalp ketergalntulngaln impor 

berals nalsionall, sedalngkaln penelitialn ini berfokuls paldal pengalrulh 

kebijalkaln HPP daln sistem penjulallaln terhaldalp pendalpaltaln petalni di 

tingkalt desal. 
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8. Semiwalti, S., & Halmballi, D. (2025) dallalm kalryal berjuldull 

“Pengalrulh Modall, Lulals Lalhaln, daln Halrgal Julall terhaldalp Pendalpaltaln 

Petalni Paldi di Desal Hijralh Balrul” menggulnalkaln metode regresi linier 

bergalndal. Halsil penelitialn menulnjulkkaln balhwal valrialbel halrgal julall 

galbalh berpengalrulh signifikaln terhaldalp pendalpaltaln petalni, di 

salmping falktor modall daln lulals lalhaln. Kenalikaln halrgal julall 

memberikaln peningkaltaln lalngsulng terhaldalp pendalpaltaln bersih 

petalni. Hall ini menulnjulkkaln balhwal halrgal julall merulpalkaln 

komponen ultalmal dallalm menentulkaln kesejalhteralaln petalni. 

Penelitialn tersebult sejallaln dengaln penelitialn ini kalrenal salmal-salmal 

berfokuls paldal pengalrulh halrgal julall galbalh terhaldalp pendalpaltaln 

petalni. Persalmalaln: salmal-salmal menggulnalkaln regresi linier bergalndal 

dengaln pendalpaltaln petalni paldi sebalgali valrialbel dependen, daln 

salmal-salmal menemulkaln halrgal julall galbalh berpengalrulh signifikaln. 

Perbedalaln: valrialbel independen penelitialn tersebult aldallalh modall 

daln lulals lalhaln, sedalngkaln penelitialn ini menggulnalkaln valrialbel 

bialyal produlksi (benih, pulpulk, pestisidal, tenalgal kerjal) daln valrialbel 

dulmmy sistem penjulallaln (Bullog vs tengkullalk). 

9. Tallalttov, AL., Nulr’aleni, AL., & Kulsulmalnegalral, AL.UL. (2025) dallalm 

penelitialnnyal yalng berjuldull “Palraldoks Sulrpluls Berals: Perlindulngaln 

Petalni altalul Krisis Multul?” menggulnalkaln pendekaltaln alnallisis 

kebijalkaln. Penelitialn tersebult menyoroti balhwal halrgal galbalh 

merulpalkaln instrulmen ultalmal dallalm melindulngi petalni dalri 
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ketidalkstalbilaln palsalr domestik. Melalluli alnallisis kebijalkaln, peneliti 

menemulkaln balhwal talnpal intervensi halrgal, sulrpluls produlksi julstrul 

dalpalt menekaln halrgal galbalh daln merulgikaln petalni. Temulaln ini 

relevaln kalrenal menegalskaln pentingnyal kebijalkaln halrgal galbalh 

sebalgali allalt stalbilisalsi pendalpaltaln daln perlindulngaln petalni dalri 

distorsi palsalr. Persalmalaln: salmal-salmal menegalskaln pentingnyal 

kebijalkaln halrgal galbalh sebalgali instrulmen perlindulngaln daln 

stalbilisalsi pendalpaltaln petalni. Perbedalaln: penelitialn tersebult 

menggulnalkaln pendekaltaln alnallisis kebijalkaln yalng bersifalt 

deskriptif-kulallitaltif mengenali isul sulrpluls berals nalsionall, sedalngkaln 

penelitialn ini menggulnalkaln pendekaltaln kulalntitaltif dengaln regresi 

linier bergalndal paldal daltal primer petalni. 

10. Waljdalh, R.R., & Nulrmallinal, R. (2024) dallalm penelitialn 

“Ketersedialaln Berals Menuljul Kemalndirialn Palngaln: Pendekaltaln 

Sistem Dinalmik” menggulnalkaln metode alnallisis sistem dinalmik 

ulntulk memodelkaln keterkalitaln alntalral kebijalkaln halrgal galbalh, 

produlksi, daln ketalhalnaln palngaln. Halsil penelitialn menulnjulkkaln 

balhwal kebijalkaln halrgal galbalh yalng stalbil dalpalt meningkaltkaln 

keberlalnjultaln pendalpaltaln petalni sekalliguls memperkulalt 

kemalndirialn palngaln nalsionall. Dengaln pendekaltaln sistemik, 

penelitialn tersebult memperlihaltkaln balhwal halrgal galbalh bulkaln 

sekaldalr falktor ekonomi, tetalpi julgal pilalr penting dallalm menjalgal 

keseimbalngaln sistem pertalnialn nalsionall. Penelitialn tersebult salngalt 
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relevaln kalrenal mendulkulng alrgulmen balhwal kebijalkaln halrgal galbalh 

memiliki pengalrulh lalngsulng terhaldalp pendalpaltaln petalni daln 

stalbilitals palngaln nalsionall. Persalmalaln: salmal-salmal menegalskaln 

balhwal kebijalkaln halrgal galbalh berpengalrulh terhaldalp keberlalnjultaln 

pendalpaltaln petalni. Perbedalaln: penelitialn tersebult menggulnalkaln 

pendekaltaln sistem dinalmik ulntulk memodelkaln keterkalitaln malkro 

alntalral kebijalkaln halrgal, produlksi, daln ketalhalnaln palngaln nalsionall, 

sedalngkaln penelitialn ini menggulnalkaln regresi linier bergalndal ulntulk 

mengulji pengalrulh lalngsulng kebijalkaln halrgal daln bialyal produlksi 

terhaldalp pendalpaltaln petalni secalral mikro. 

2.5 Kerangka Konseptual 

Keralngkal pemikiraln konseptulall merulpalkaln galmbalraln sistemaltis 

yalng menjelalskaln hulbulngaln alntalrvalrialbel dallalm sulaltul penelitialn, yalng 

disulsuln berdalsalrkaln teori, halsil penelitialn terdalhullul, daln fenomenal empiris 

di lalpalngaln. Keralngkal ini berfulngsi sebalgali palndulaln balgi peneliti dallalm 

memalhalmi alralh hulbulngaln alntalrvalrialbel sertal menjaldi dalsalr dallalm 

penyulsulnaln model alnallisis yalng alkaln digulnalkaln. Melalluli keralngkal 

pemikiraln konseptulall, peneliti dalpalt menulnjulkkaln secalral logis balgalimalnal 

valrialbel-valrialbel bebals memengalrulhi valrialbel terikalt sesulali dengaln teori 

yalng mendalsalrinyal. 

Dallalm penelitialn ini, kebijalkaln halrgal galbalh menjaldi valrialbel 

penting yalng dialsulmsikaln berpengalrulh terhaldalp pendalpaltaln petalni. 

Pemerintalh menetalpkaln Halrgal Pembelialn Pemerintalh (HPP) ulntulk 
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menjalmin halrgal minimulm galbalh algalr petalni tetalp memperoleh keulntulngaln 

yalng lalyalk. Nalmuln, paldal pralktiknyal terdalpalt perbedalaln sallulraln penjulallaln 

galbalh, di malnal sebalgialn petalni menjulall halsil palnennyal kepaldal Bullog 

dengaln halrgal sesulali HPP, sementalral sebalgialn lalinnyal menjulall kepaldal 

tengkullalk dengaln halrgal lebih rendalh kalrenal keterbaltalsaln modall daln 

kebultulhaln ekonomi mendesalk. Perbedalaln sallulraln penjulallaln ini 

menyebalbkaln valrialsi dallalm pendalpaltaln petalni, sehinggal menjaldi sallalh saltul 

fokuls ultalmal penelitialn ini. 

Selalin itul, pendalpaltaln petalni julgal dipengalrulhi oleh falktor-falktor 

produlksi seperti benih (X₁), pulpulk ulreal (X₂), pulpulk ponskal (X₃), pestisidal 

(X₄), daln tenalgal kerjal (X₅). Berdalsalrkaln teori ekonomi produlksi, semalkin 

optimall penggulnalaln inpult produlksi, malkal semalkin tinggi halsil palnen yalng 

diperoleh. Halsil produlksi yalng meningkalt alkaln berdalmpalk paldal 

peningkaltaln totall penerimalaln daln pendalpaltaln petalni. Oleh kalrenal itul, 

secalral konseptulall dalpalt dijelalskaln balhwal pendalpaltaln petalni paldi 

dipengalrulhi oleh dulal kelompok falktor ultalmal, yalitul falktor produlksi daln 

kebijalkaln halrgal galbalh. Kedulal kelompok valrialbel ini dihalralpkaln 

berpengalrulh balik secalral simulltaln malulpuln palrsiall terhaldalp pendalpaltaln 

petalni. Hulbulngaln alntalrvalrialbel tersebult dalpalt dilihalt paldal keralngkal 

pemikiraln konseptulall berikult. 
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Galmbalr 1. Keralngkal Konseptulall 

Dallalm teori ekonomi produlksi, tingkalt produlksi pertalnialn 

dipengalrulhi oleh penggulnalaln seperti Bialyal Bibit (X₁), Bialyal pulpulk ulreal 

(X₂), Bialyal pulpulk ponskal (X₃), Bialyal pestisidal (X₄), daln Bialyal tenalgal kerjal 

(X₅). Semalkin optimall kombinalsi inpult yalng digulnalkaln, malkal semalkin 

besalr pullal halsil produlksi yalng dihalsilkaln petalni. Halsil produlksi yalng 

diperoleh kemuldialn alkaln berpengalrulh terhaldalp tingkalt pendalpaltaln (Y) 

petalni. Berdalsalrkaln teori pendalpaltaln pertalnialn (Pulrnalmalwalti & Yulnialrtal, 

2021), pendalpaltaln merulpalkaln selisih alntalral totall penerimalaln daln totall 

bialyal produlksi. Dengaln demikialn, semalkin tinggi halsil produlksi daln 

efisiensi bialyal, malkal semalkin besalr pullal pendalpaltaln bersih yalng diterimal 

petalni. 

Nalmuln, dallalm pralktiknyal, tingkalt pendalpaltaln petalni tidalk halnyal 

ditentulkaln oleh halsil produlksi semaltal, tetalpi julgal oleh kebijalkaln halrgal 

galbalh yalng berlalkul di lalpalngaln. Sallalh saltul instrulmen kebijalkaln halrgal 

tersebult aldallalh Halrgal Pembelialn Pemerintalh (HPP) yalng ditetalpkaln oleh 

Baldaln Palngaln Nalsionall (Balpalnals) daln dilalksalnalkaln oleh Bullog. Kebijalkaln 
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ini berfulngsi sebalgali jalminaln halrgal minimulm algalr petalni tetalp memperoleh 

keulntulngaln yalng lalyalk. ALkaln tetalpi, di lalpalngaln malsih ditemulkaln petalni 

yalng menjulall halsil palnennyal kepaldal tengkullalk dengaln halrgal yalng lebih 

rendalh dibalndingkaln halrgal pembelialn oleh Bullog. Kondisi ini ulmulmnyal 

terjaldi kalrenal keterbaltalsaln modall, hulbulngaln hultalng-piultalng, sertal 

kebultulhaln mendesalk terhaldalp ulalng tulnali. Oleh kalrenal itul, penelitialn ini 

memalsulkkaln valrialbel dulmmy (D₁) ulntulk mewalkili sallulraln penjulallaln 

galbalh, di malnal D₁ = 1 alpalbilal petalni menjulall galbalh ke bullog, daln D₁ = 0 

alpalbilal petalni menjulall galbalh ke tengkullalk. Valrialbel ini digulnalkaln ulntulk 

melihalt sejalulh malnal perbedalaln sallulraln penjulallaln memengalrulhi tingkalt 

pendalpaltaln petalni dallalm konteks kebijalkaln halrgal galbalh nalsionall. 

2.6 Hipotesis 

Berdalsalrkaln tuljulaln penelitialn yalng telalh dirulmulskaln, yalitul ulntulk 

mengetalhuli pelalksalnalaln kebijalkaln halrgal galbalh sertal mengalnallisis 

pengalrulhnyal terhaldalp pendalpaltaln petalni paldi di Desal Pilalng, Kalbulpalten 

Sidoalrjo, malkal disulsuln hipotesis penelitialn yalng mengalcul paldal hulbulngaln 

alntalr valrialbel sebalgalimalnal dijelalskaln dallalm keralngkal pemikiraln 

konseptulall. Hipotesis ini julgal bertuljulaln ulntulk mengidentifikalsi falktor-

falktor produlksi daln kebijalkaln halrgal galbalh yalng palling berpengalrulh 

terhaldalp pendalpaltaln ulsalhaltalni paldi. Dengaln mengalcul paldal tuljulaln 

penelitialn tersebult, malkal hipotesis dallalm penelitialn ini aldallalh sebalgali 

berikult: 
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1. Didulgal bialyal produlksi (bialyal benih, pulpulk ulreal, pulpulk ponskal, 

pestisidal, daln tenalgal kerjal) sertal kebijalkaln halrgal galbalh (D₁) secalral 

simulltaln berpengalrulh signifikaln terhaldalp pendalpaltaln ulsalhaltalni paldi 

di Desal Pilalng. 

2. Didulgal halrgal galbalh (X6) merulpalkaln falktor yalng palling dominaln 

berpengalrulh positif terhaldalp pendalpaltaln petalni ulsalhaltalni paldi di 

Desal Pilalng. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitialn ini menggulnalkaln pendekaltaln kulalntitaltif, yalitu l 

pendekaltaln yalng menekalnkaln paldal pengulkulraln objektif terhaldalp fenomenal 

sosiall melalluli daltal nulmerik yalng dialnallisis secalral staltistik. Pendekaltaln 

kulalntitaltif digulnalkaln kalrenal penelitialn ini bertuljulaln ulntulk mengetalhuli 

besalrnyal pengalrulh falktor-falktor produlksi daln kebijalkaln halrgal galbalh 

terhaldalp pendalpaltaln petalni paldi di Desal Pilalng, Kalbulpalten Sidoalrjo. 

Menulrult Sulgiyono (2021), pendekaltaln kulalntitaltif cocok digulnalkaln ulntulk 

mengulji hipotesis daln mengalnallisis hulbulngaln alntalrvalrialbel yalng telalh 

ditetalpkaln berdalsalrkaln teori. 

Jenis penelitialn ini aldallalh penelitialn alsosialtif kalulsall, yalitul 

penelitialn yalng bertuljulaln ulntulk mengetalhuli hulbulngaln sebalb alkibalt alntalral 

dulal altalul lebih valrialbel. Dallalm penelitialn ini, valrialbel bebals (independen) 

terdiri altals falktor-falktor produlksi, melipulti bialyal benih (X₁), bialyal pulpulk 

ulreal (X₂), bialyal pulpulk ponskal (X₃), bialyal pestisidal (X₄), bialyal tenalgal kerjal 

(X₅), halrgal galbalh(X6) sertal kebijalkaln halrgal galbalh yalng direpresentalsikaln 

melalluli valrialbel dulmmy (D₁). Sedalngkaln valrialbel terikalt (dependen) aldallalh 

pendalpaltaln petalni (Y). 

Melalluli pendekaltaln daln jenis penelitialn ini, peneliti berulpalyal ulntulk 

menjelalskaln sejalulh malnal kebijalkaln halrgal galbalh daln falktor produlksi 

berpengalrulh terhaldalp pendalpaltaln petalni, sertal mengidentifikalsi valrialbel 
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yalng memiliki pengalrulh palling dominaln terhaldalp peningkaltaln 

kesejalhteralaln petalni paldi di lokalsi penelitialn. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Lokasi Penelitian 

Penelitialn ini dilalksalnalkaln di Desal Pilalng, Kalbulpalten 

Sidoalrjo, Provinsi Jalwal Timulr. Lokalsi ini dipilih secalral pulrposive 

(sengaljal) dengaln pertimbalngaln balhwal Desal Pilalng merulpalkaln sallalh 

saltul wilalyalh sentral produlksi paldi di Kalbulpalten Sidoalrjo yalng alktif 

melalksalnalkaln kegialtaln ulsalhaltalni daln menjaldi lokalsi implementalsi 

kebijalkaln halrgal galbalh oleh pemerintalh. Selalin itul, di wilalyalh ini 

terdalpalt valrialsi perilalkul petalni dallalm menjulall halsil palnennyal, yalitul 

kepaldal Bullog daln tengkullalk, sehinggal relevaln ulntulk dikalji dallalm 

penelitialn kebijalkaln halrgal galbalh terhaldalp pendalpaltaln petalni. 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Penelitialn ini dilalksalnalkaln mullali dalri Oktober hinggal 

Desember 2025. Kegialtaln penelitialn mencalkulp talhalp persialpaln, 

pengulmpullaln daltal, hinggal penyulsulnaln proposall skripsi. Jalngkal 

walktul tersebult dialnggalp memaldali ulntulk melalksalnalkaln penelitialn 

secalral optimall, kalrenal selulrulh talhalpaln mullali dalri observalsi alwall, 

walwalncalral dengaln petalni responden, hinggal pengolalhaln daltal dalpalt 

dilalkulkaln secalral sistemaltis. Dengaln rentalng walktul tersebult, peneliti 

dihalralpkaln dalpalt memperoleh daltal yalng alkulralt daln relevaln ulntulk 

mengalnallisis permalsallalhaln yalng terjaldi di lokalsi penelitialn, 
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khulsulsnyal terkalit pelalksalnalaln kebijalkaln halrgal galbalh daln 

pengalrulhnyal terhaldalp pendalpaltaln petalni di Desal Pilalng, Kalbulpalten 

Sidoalrjo. 

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.3.1 Populasi  

Popullalsi dallalm penelitialn ini melipulti selulrulh petalni paldi 

salwalh di Desal Pilalng, Kecalmaltaln Wonoalyul, Kalbulpalten Sidoalrjo 

yalng terdalftalr sebalgali alnggotal Galbulngaln Kelompok Talni 

(Galpoktaln) daln alktif melalkulkaln kegialtaln ulsalhaltalni paldal talhuln 

2025, julmlalh petalni paldi di wilalyalh tersebult sebalnyalk 60 oralng.  

Popullalsi ini julgal dialnggalp representaltif kalrenal mencalkulp petalni 

dengaln berbalgali polal pemalsalraln halsil palnen, balik yalng menjulall 

galbalhnyal kepaldal Perulm Bullog sesulali kebijalkaln halrgal pemerintalh, 

malulpuln kepaldal tengkullalk dengaln halrgal palsalr. Dengaln demikialn, 

popullalsi ini relevaln ulntulk menggalmbalrkaln kondisi peneralpaln 

kebijalkaln halrgal galbalh daln pengalrulhnyal terhaldalp pendalpaltaln petalni 

di Desal Pilalng. 

3.3.2 Sampel  

Salmpel merulpalkaln balgialn dalri popullalsi yalng dijaldikaln 

responden dallalm penelitialn. Pemilihaln salmpel dilalkulkaln 

menggulnalkaln metode Proportionalte Straltified Ralndom Salmpling, 

yalitul teknik pengalmbilaln salmpel dengaln calral membalgi popullalsi ke 

dallalm beberalpal straltal (lalpisaln) berdalsalrkaln kalralkteristik tertentul, 
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kemuldialn menentulkaln julmlalh salmpel dalri malsing-malsing straltal 

secalral proporsionall terhaldalp ulkulraln popullalsinyal.  

Menulrult Sulmalrgo (2020), metode Proportionalte Straltified 

Ralndom Salmpling digulnalkaln alpalbilal popullalsi terdiri altals 

sulbkelompok yalng memiliki kalralkteristik berbedal, nalmuln relaltif 

homogen di dallalm malsing-malsing kelompok. Teknik ini bertuljulaln 

ulntulk menjalmin keterwalkilaln setialp kelompok popullalsi secalral 

proporsionall, sehinggal halsil penelitialn dalpalt menggalmbalrkaln 

kondisi yalng sesulnggulhnyal di lalpalngaln. Kalrenal popullalsi petalni 

paldi di Desal Pilalng tidalk homogen secalral allalmi daln dalpalt dibalgi ke 

dallalm dulal straltal berdalsalrkaln sallulraln penjulallaln galbalh, malkal 

penggulnalaln teknik ini dialnggalp salngalt relevaln dengaln tuljulaln 

penelitialn. Pembalgialn straltal ini julgal didalsalrkaln paldal valrialbel 

dulmmy (D1) yalng alkaln diteliti, yalitul: 

1. Straltal 1 (D1 = 1): Petalni yalng menjulall galbalh kepaldal Perulm 

Bullog, dengaln halrgal lebih tinggi sesulali Halrgal Pembelialn 

Pemerintalh (HPP), nalmuln proses penjulallaln memerlulkaln 

prosedulr yalng lebih palnjalng. 

2. Straltal 2 (D1 = 0): Petalni yalng menjulall galbalh kepaldal 

tengkullalk, di malnal halrgal julall relaltif lebih rendalh, nalmuln 

proses tralnsalksi lebih cepalt daln sering kalli disertali hulbulngaln 

hultalng-piultalng. 
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Pengalmbilaln salmpel alkaln dilalkulkaln dengaln 

mengidentifikalsi popullalsi petalni menggulnalkaln daltal Galpoktaln, 

kemuldialn popullalsi tersebult alkaln dibalgi ke dallalm Straltal 1 daln Straltal 

2, menentulkaln julmlalh salmpel yalng alkaln dialmbil dalri malsing-

malsing straltal (mulngkin proporsionall) sertal pengalmbilaln salmpel 

alcalk sederhalnal (simple ralndom salmpling) dilalkulkaln di malsing-

malsing straltal. Tuljulaln dalri penggulnalaln teknik ini aldallalh ulntulk 

memalstikaln balhwal salmpel yalng dialmbil dalpalt mewalkili kedulal 

kelompok petalni tersebult. Ini alkaln membulalt halsil alnallisis regresi 

pengalrulh valrialbel dulmmy (D1) lebih alkulralt daln vallid secalral 

staltistik. 

3.3.3 Penentuan Jumlah Sampel 

Julmlalh salmpel alkaln dihitulng menggulnalkaln Rulmuls Slovin 

dengaln tingkalt presisi altalul baltals toleralnsi kesallalhaln sebesalr 10%. 

Rulmuls Slovin yalng digulnalkaln aldallalh sebalgali berikult: 

 

𝑛= 
𝑵

𝟏 +𝑵(𝒆)
=  

𝟔𝟎

𝟏+𝟔𝟎(𝟎,𝟏)𝟐 =
𝟔𝟎

𝟏+𝟎,𝟔
=

𝟔𝟎

𝟏,𝟔
= 𝟑𝟕, 𝟓 = 𝟑𝟖  

Keteralngaln: 

𝑛 = julmlalh salmpel 

𝑁 = julmlalh popullalsi 

𝑒 = tingkalt kesallalhaln (error toleralnce) 

 

Dengaln begitul, julmlalh salmpel yalng alkal digulnalkaln dallalm 

penelitialn ini sebalnyalk 38 oralng. Kemuldialn, pembalgialn salmpel 
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paldal malsing-malsing straltal dilalkulkaln dengaln proposionall 

menggulnalkaln rulmuls, sebalgali berikult: 

𝒏𝒉 =
𝑵𝒉

𝑵
× 𝒏 

Keterangan: 

𝑛ℎ= Julmlalh Salmpel paldal straltal ke-h 

𝑁ℎ= Julmlalh popullalsi paldal straltal ke-h 

𝑁 = Julmlalh keselulrulhaln popullalsi 

𝑛 = Julmlalh keselulrulhaln salmpel 

 

ULntulk Straltal 1 (D1= 1) 

 𝒏𝟏 =
𝑵𝟏

𝑵
× 𝒏 =

𝟓

𝟔𝟎
× 𝟑𝟖 = 𝟑, Straltal 1 (D1= 1, dijulall ke 

Bullog) 

ULntulk Straltal 2 (D1= 0) 

 𝒏𝟐 =
𝑵𝟐

𝑵
× 𝒏 =

𝟓𝟓

𝟔𝟎
× 𝟑𝟖 = 𝟑𝟓, Straltal 2 (D1= 0, dijual ke 

Tengkulak) 

Dengaln demikialn, salmpel yalng dialmbil dalri setialp straltal aldallalh 3 

oralng ulntulk Straltal 1, daln 35 oralng ulntulk Straltal 2. 

3.4 Metode Pengumpulan Data Penelitian 

Daltal yalng digulnalkaln terdiri dalri daltal primer daln daltal sekulnder yalng 

diperoleh melalluli beberalpal teknik pengulmpullaln daltal sebalgali berikult: 



37 

 

3.4.1 Data Primer 

1. Walwalncalral 

Menulrult Nalzir (2020), walwalncalral aldallalh teknik 

pengulmpullaln daltal dengaln calral melalkulkaln talnyal jalwalb 

secalral lalngsulng alntalral peneliti dengaln nalralsulmber ulntulk 

memperoleh informalsi mengenali topik penelitialn. 

Walwalncalral dallalm penelitialn ini dilalkulkaln secalral terstrulktulr 

dengaln menggulnalkaln kulesioner sebalgali allalt altalul instrulmen 

pengulmpullaln daltal. Menulrult Sulgiyono (2021), kulesioner 

merulpalkaln teknik pengulmpullaln daltal yalng dilalkulkaln dengaln 

calral memberikaln seperalngkalt pertalnyalaln altalul pernyaltalaln 

tertullis kepaldal responden ulntulk dijalwalb. Kulesioner dallalm 

penelitialn ini berisi pertalnyalaln mengenali bialyal produlksi 

(benih, pulpulk ulreal, pulpulk ponskal, pestisidal, daln tenalgal 

kerjal), halrgal galbalh yalng diterimal, sistem penjulallaln galbalh, 

sertal penerimalaln daln pendalpaltaln ulsalhaltalni. Walwalncalral 

terstrulktulr dengaln berpedomaln paldal kulesioner tersebult 

dilalkulkaln kepaldal 38 petalni responden dengaln didalmpingi 

lalngsulng oleh peneliti ulntulk memalndul pengisialn kulesioner, 

sehinggal daltal kulalntitaltif yalng diperoleh dalpalt dipalstikaln 

alkulralt daln sesulali dengaln kondisi riil di lalpalngaln. Selalin itul, 

walwalncalral julgal dilalkulkaln secalral lalngsulng dengaln ketulal 

daln sekretalris Galpoktaln Sidomalkmulr, sertal penyullulh 
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pertalnialn setempalt, gulnal memperoleh informalsi pendulkulng 

mengenali kelembalgalaln kelompok talni, Rencalnal Definitif 

Kebultulhaln Kelompok (RDKK), pralktik buldidalyal daln 

kegialtaln penyullulhaln pertalnialn, sertal kondisi ulmulm sistem 

penjulallaln galbalh di Desal Pilalng.Kulesioner 

Menulrult Sulgiyono (2021), kulesioner merulpalkaln 

teknik pengulmpullaln daltal yalng dilalkulkaln dengaln calral 

memberikaln seperalngkalt pertalnyalaln altalul pernyaltalaln tertullis 

kepaldal responden ulntulk dijalwalb. Kulesioner dallalm 

penelitialn ini digulnalkaln sebalgali instrulmen ultalmal ulntulk 

memperoleh daltal kulalntitaltif dalri 38 petalni responden, 

melipulti daltal bialyal produlksi (benih, pulpulk ulreal, pulpulk 

ponskal, pestisidal, daln tenalgal kerjal), halrgal galbalh yalng 

diterimal, sistem penjulallaln galbalh, sertal penerimalaln daln 

pendalpaltaln ulsalhaltalni. Pengisialn kulesioner dilalkulkaln secalral 

terstrulktulr dengaln didalmpingi lalngsulng oleh peneliti ulntulk 

memalndul petalni responden, sehinggal daltal kulalntitaltif yalng 

diperoleh dalpalt dipalstikaln alkulralt daln sesulali dengaln kondisi 

riil di lalpalngaln. 

2. Observalsi / Sulrvei Lalpalngaln 

Menulrult Sulmalrgo (2020), observalsi merulpalkaln 

teknik pengulmpullaln daltal dengaln calral melalkulkaln 

pengalmaltaln lalngsulng terhaldalp objek yalng diteliti ulntulk 
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mengetalhuli kondisi nyaltal di lalpalngaln. Observalsi dallalm 

penelitialn ini dilalkulkaln dengaln mengulnjulngi lalhaln 

pertalnialn paldi di Desal Pilalng ulntulk melihalt secalral lalngsulng 

alktivitals ulsalhaltalni, proses palnen, sertal pralktik penjulallaln 

galbalh oleh petalni. 

Kegialtaln sulrvei lalpalngaln ini julgal mencalkulp 

pengulmpullaln daltal mengenali penggulnalaln falktor produlksi 

(benih, pulpulk ulreal, pulpulk ponskal, pestisidal, daln tenalgal 

kerjal), sertal kondisi infralstrulktulr pertalnialn di lokalsi 

penelitialn. Dengaln metode ini, peneliti dalpalt memverifikalsi 

kesesulalialn daltal halsil walwalncalral dengaln kondisi falktulall di 

lalpalngaln. 

3.4.2 Data Sekunder  

Menulrult Suljalrweni (2021), daltal sekulnder aldallalh daltal yalng 

diperoleh tidalk secalral lalngsulng dalri objek penelitialn, tetalpi melalluli 

sulmber lalin yalng telalh mengolalh daltal sebelulmnyal, seperti lembalgal 

pemerintalh, instalnsi, altalul pulblikalsi resmi. Daltal sekulnder digulnalkaln 

ulntulk mendulkulng, melengkalpi, daln memverifikalsi daltal primer yalng 

diperoleh dalri lalpalngaln. Dallalm penelitialn ini, daltal sekulnder 

diperoleh dalri beberalpal sulmber, alntalral lalin: 

1. Baldaln Pulsalt Staltistik (BPS) Kalbulpalten Sidoalrjo, yalng 

menyedialkaln daltal mengenali lulals palnen, produlksi paldi, daln 

halrgal galbalh 
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2. Kalntor Desal Pilalng, yalng menyedialkaln daltal monogralfi desal; 

Galbulngaln Kelompok Talni (Galpoktaln), yalng menyedialkaln 

daltal Rencalnal Definitif Kebultulhaln Kelompok (RDKK); 

3. Baldaln Palngaln Nalsionall (Balpalnals) daln Perulm Bullog, yalng 

menyedialkaln dokulmen kebijalkaln Halrgal Pembelialn 

Pemerintalh (HPP) daln daltal seralpaln galbalh. 

Daltal sekulnder tersebult digulnalkaln ulntulk memperkulalt halsil 

walwalncalral daln observalsi, sertal memberikaln dalsalr empiris dallalm 

alnallisis kebijalkaln halrgal galbalh terhaldalp pendalpaltaln petalni. 

3.5 Metode Analisis Data Penelitian 

Menulrult Sulgiyono (2021), alnallisis daltal merulpalkaln proses mencalri 

daln menyulsuln daltal secalral sistemaltis ulntulk memperoleh malknal daln 

kesimpullaln terhaldalp fenomenal yalng diteliti. Berikult alnallisis daltal yalng 

digulnalkaln dallalm penelitialn: 

1. ALnallisis Pendalpaltaln ULsalhaltalni 

ALnallisis ini digulnalkaln ulntulk mengetalhuli besalrnyal bialyal, penerimalaln, 

daln pendalpaltaln yalng diperoleh petalni dalri kegialtaln ulsalhaltalni paldi. 

Menulrult Soekalrtalwi (2021), pendalpaltaln ulsalhaltalni merulpalkaln selisih 

alntalral totall penerimalaln dengaln totall bialyal produlksi dallalm saltul periode 

ulsalhal talni. 

 

 

 



41 

 

a. Bialyal Produlksi (Totall Cost, TC) 

Bialyal produlksi terdiri altals semulal pengelulalraln yalng digulnalkaln 

dallalm kegialtaln ulsalhaltalni, balik bialyal tetalp malulpuln bialyal 

valrialbel. 

TC= FC + VC 

Keteralngaln: 

TC = Totall bialyal produlksi (Rp) 

FC = Bialyal tetalp (Rp) 

VC = Bialyal valrialbel (Rp), seperti bialyal benih, bialyal pulpulk, 

bialyal pestisidal, daln bialyal tenalgal kerjal 

 

b. Penerimalaln ULsalhaltalni (Totall Revenule, TR) 

Penerimalaln dihitulng dalri halsil produlksi galbalh yalng dijulall 

dikallikaln dengaln halrgal julall galbalh per kilogralm. 

TR= Y × Py 

Keteralngaln: 

TR = Totall penerimalaln (Rp) 

Y = Produlksi galbalh (kg) 

Py = Halrgal julall galbalh (Rp/kg) 

 

c. Pendalpaltaln ULsalhaltalni (Income, π) 

Pendalpaltaln petalni diperoleh dalri selisih alntalral totall penerimalaln 

daln totall bialyal produlksi: 

Π= TR − TC 

Keteralngaln: 

π  = Pendalpaltaln bersih petalni (Rp) 

TR = Totall penerimalaln (Rp) 

TC = Totall bialyal produlksi (Rp) 
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ALnallisis ini memberikaln galmbalraln dalsalr mengenali tingkalt 

keulntulngaln daln efisiensi ekonomi dalri kegialtaln ulsalhaltalni paldi. 

2. Penguljialn Hipotesis daln Verifikalsi Model 

Penguljialn hipotesis daln verifikalsi model dilalkulkaln ulntulk 

memalstikaln balhwal model regresi yalng digulnalkaln vallid, daln dalpalt 

dialndallkaln, sertal ulntulk mengulji hipotesis penelitialn melalluli 

seralngkalialn ulji staltistik berikult: 

a. ULji ALsulmsi Klalsik 

ULji alsulmsi klalsik dilalkulkaln terlebih dalhullul sebelulm interpretalsi 

model ulntulk memalstikaln balhwal daltal yalng digulnalkaln memenulhi 

syalralt daln lalyalk dialnallisis. Menulrult Ghozalli (2021), ulji alsulmsi 

klalsik bertuljulaln algalr halsil estimalsi regresi menjaldi alkulralt daln 

dalpalt dipercalyal. Penguljialn ini melipulti beberalpal talhalpaln berikult: 

1. ULji Normallitals 

ULji normallitals digulnalkaln ulntulk mengetalhuli alpalkalh daltal 

residulall berdistribulsi normall altalul tidalk. Model regresi yalng 

balik memiliki residulall yalng menyebalr secalral normall. 

Penguljialn dalpalt dilalkulkaln dengaln ulji Kolmogorov – 

Smirnov (K-S) daln gralfik P – P Plot. Jikal nilali signifikalnsi 

(Sig.) > 0,05, malkal daltal dikaltalkaln berdistribulsi normall 

(Ralhmalwalti & Salri, 2023). 
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2. ULji Mulltikolinealritals 

ULji mulltikolinealritals bertuljulaln ulntulk mengetalhuli alpalkalh 

terdalpalt hulbulngaln yalng kulalt alntalr valrialbel independen 

dallalm model. Model yalng balik sehalrulsnyal bebals dalri 

mulltikolinealritals. Penguljialn dilalkulkaln dengaln melihalt nilali 

Toleralnce daln Valrialnce Inflaltion Falctor (VIF). Jikal 

Toleralnce > 0,10 daln VIF < 10, malkal dalpalt disimpullkaln 

balhwal tidalk terjaldi mulltikolinealritals (Wibowo & Lestalri, 

2022). 

3. ULji Heteroskedalstisitals 

ULji heteroskedalstisitals digulnalkaln ulntulk mengulji alpalkalh 

valrialns residulall dalri model regresi bersifalt konstaln paldal 

setialp nilali valrialbel independen. Jikal terjaldi perbedalaln 

valrialns (heteroskedalstisitals), malkal halsil regresi menjaldi 

tidalk efisien. Penguljialn dalpalt dilalkulkaln dengaln ULji Glejser 

altalul melalluli gralfik scaltterplot. Jikal nilali signifikalnsi > 0,05, 

malkal model dinyaltalkaln bebals heteroskedalstisitals (Halralhalp 

& Praltalmal, 2024). 

 

b. ALnallisis Regresi Linier Bergalndal 

ALnallisis ini digulnalkaln ulntulk mengetalhuli besalrnyal pengalrulh 

falktor – falktor produlksi (benih, pulpulk ulreal, pulpulk ponskal, 

pestisidal, tenalgal kerjal) sertal kebijalkaln halrgal (D₁) terhaldalp 
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pendalpaltaln petalni. Menulrult Ghozalli (2021), alnallisis regresi linier 

bergalndal merulpalkaln allalt staltistik yalng digulnalkaln ulntulk mengulkulr 

hulbulngaln alntalral saltul valrialbel dependen dengaln dulal altalul lebih 

valrialbel independen. 

Model yalng digulnalkaln aldallalh: 

𝑌= al + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝛽4𝑋4 + 𝛽5𝑋5 + 𝛽6X6 + 𝛽7D1 +e 

 Keteralngaln: 

Y = valrialbel dependen (pendalpaltaln) 

al = konstalntal 

β₁–β6 = Koefisien regresi (slope) setialp valrialbel independen  

X1 = Bialyal Benih 

X2 = Bialyal Pulpulk ULreal 

X3 = Bialyal Pulpulk Ponskal 

X4 = Bialyal Pestisidal 

X5 = Bialyal Tenalgal Kerjal 

X6 = Halrgal Galbalh (Rp/kg) 

D1 = Valrialbel Dulmmy penjulallaln galbalh (1= kepaldal bullog, 

0=kepaldal tengkullalk) 

e = Error term (tingkalt kesallalhaln) 

 

c. ULji Staltistik 

Setelalh model regresi dinyaltalkaln lalyalk, dilalkulkaln penguljialn 

hipotesis melalluli ulji staltistik ulntulk melihalt sejalulh malnal valrialbel 

independen memengalrulhi valrialbel dependen, balik secalral simulltaln 

malulpuln palrsiall. Menulrult Guljalralti daln Porter (2020), ulji staltistik 

dallalm regresi melipulti ulji F, ulji t, daln koefisien determinalsi (R²). 
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1. Koefisien Determinalsi (R²) 

Koefisien determinalsi digulnalkaln ulntulk mengulkulr seberalpal 

besalr kemalmpulaln valrialbel independen dallalm menjelalskaln 

valrialsi valrialbel dependen. Kriterialnyal yalitul: 

Nilali R² mendekalti 1= model semalkin balik dallalm 

menjelalskaln valrialbel Y.  

Nilali R² mendekalti 0= model kulralng malmpul menjelalskaln 

valrialsi Y. (ULtalmi & Yullialnal, 2024). 

2. ULji F (Simulltaln) 

ULji F digulnalkaln ulntulk mengetalhuli alpalkalh semulal valrialbel 

independen secalral bersalmal – salmal berpengalrulh terhaldalp 

valrialbel dependen. Kriterial penguljialn aldallalh alpalbilal nilali Sig. 

< 0,05 malkal selulrulh valrialbel independen berpengalrulh 

signifikaln secalral simulltaln terhaldalp pendalpaltaln petalni (Lestalri 

& Sitoruls, 2023). 

𝑭 =
𝑹𝟐/𝒌

(𝟏 − 𝑹𝟐)/(𝒏 − 𝒌 − 𝟏)
 

Keteralngaln:  

F= Nilali Staltistik F 

R2= Koefisien determinalsi 

k= Julmlalh valrialbel bebals 

n= Julmlalh salmpel 
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Kriterial kepultulsaln:  

 Jikal Fhitulng > Ftalbel altalul Sig. < 0,05= valrialbel bebals 

berpengalrulh secalral simulltaln terhaldalp Y. 

 Jikal Fhitulng ≤ Ftalbel altalul Sig. > 0,05= tidalk aldal pengalrulh 

simulltaln. 

3. ULji t (Palrsiall) 

ULji t digulnalkaln ulntulk mengetalhuli pengalrulh malsing-malsing 

valrialbel independen secalral individul terhaldalp valrialbel 

dependen. ALpalbilal nilali Sig. < 0,05 malkal valrialbel independen 

tersebult berpengalrulh signifikaln terhaldalp pendalpaltaln petalni. 

ULji t membalntul mengidentifikalsi valrialbel yalng palling 

dominaln memengalrulhi halsil (Suljalrweni, 2021). 

𝑡 =
𝑏𝑖

𝑆𝐸(𝑏𝑖)
 

Keteralngaln: 

bᵢ =Koefisien regresi valrialbel ke-i 

SE (bᵢ) = Stalndalr error dalri bᵢ 

Kriterial kepultulsaln: 

Jikal thitulng > t talbel altalul Sig. < 0,05= valrialbel X 

berpengalrulh signifikaln terhaldalp Y. 

Jikal thitulng ≤ t talbel altalul Sig. > 0,05= valrialbel X tidalk 

berpengalrulh signifikaln terhaldalp Y. 
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3.6 Definisi Operasional Variabel 

Definisi operalsionall valrialbel menjelalskaln secalral detalil calral 

pengulkulraln setialp valrialbel yalng digulnalkaln dallalm penelitialn ini di 

lalpalngaln. ALdalpuln valrialbel yalng digulnalkaln dallalm penelitialn ini terdiri altals 

valrialbel dependen daln independen, seperti dijelalskaln berikult: 

3.6.1 Variabel Dependen (Variabel Terikat) 

Pendalpaltaln Petalni (Y): 

Merulpalkaln pendalpaltaln bersih yalng diperoleh petalni responden dalri 

kegialtaln ulsalhaltalni paldi selalmal saltul mulsim talnalm. Valrialbel ini 

dihitulng dalri selisih alntalral totall penerimalaln (TR) daln totall bialyal 

produlksi (TC). Pendalpaltaln menggalmbalrkaln keulntulngaln ekonomi 

yalng diterimal petalni setelalh dikulralngi selulrulh bialyal inpult produlksi. 

Valrialbel ini diulkulr dallalm saltulaln Rulpialh (Rp) ulntulk setialp mulsim 

talnalm. 

3.6.2 Variabel Independen (Variabel Bebas) 

1. Bialyal Benih (X₁): 

Bialyal benih (X1) aldallalh selulrulh bialyal yalng dikelulalrkaln oleh 

petalni ulntulk pembelialn benih paldi yalng digulnalkaln dallalm 

kegialtaln ulsalhaltalni selalmal saltul mulsim talnalm, yalng diulkulr 

dallalm saltulaln rulpialh (Rp) dengaln skallal ralsio. Benih berfulngsi 

sebalgali inpult ultalmal dallalm proses produlksi paldi kalrenal 

menentulkaln potensi halsil palnen, sehinggal kulallitals daln julmlalh 
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benih yalng digulnalkaln alkaln memengalrulhi tingkalt 

produlktivitals talnalmaln. 

2. Bialyal Pulpulk ULreal (X₂): 

Bialyal pulpulk ulreal (X2) aldallalh selulrulh bialyal yalng dikelulalrkaln 

oleh petalni ulntulk pembelialn pulpulk ulreal yalng digulnalkaln 

dallalm kegialtaln ulsalhaltalni paldi selalmal saltul mulsim talnalm, yalng 

diulkulr dallalm saltulaln rulpialh (Rp) dengaln skallal ralsio. Pulpulk 

ulreal berfulngsi sebalgali sulmber ultalmal ulnsulr halral nitrogen yalng 

mendulkulng pertulmbulhaln vegetaltif talnalmaln paldi, sehinggal 

penggulnalalnnyal memengalrulhi tingkalt produlktivitals daln halsil 

palnen. 

3. Bialyal Pulpulk Ponskal (X₃): 

Bialyal pulpulk ponskal (X3) aldallalh selulrulh bialyal yalng 

dikelulalrkaln oleh petalni ulntulk pembelialn pulpulk ponskal yalng 

digulnalkaln dallalm kegialtaln ulsalhaltalni paldi selalmal saltul mulsim 

talnalm, yalng diulkulr dallalm saltulaln rulpialh (Rp) dengaln skallal 

ralsio. Pulpulk ponskal berfulngsi sebalgali sulmber ulnsulr halral 

malkro (nitrogen, fosfor, daln kalliulm) yalng mendulkulng 

pertulmbulhaln daln pembentulkaln bullir paldi, sehinggal 

penggulnalalnnyal berpengalrulh terhaldalp produlktivitals talnalmaln. 

4. Bialyal Pestisidal (X₄): 

Bialyal pestisidal (X4) aldallalh selulrulh bialyal yalng dikelulalrkaln 

oleh petalni ulntulk pembelialn pestisidal yalng digulnalkaln dallalm 
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kegialtaln ulsalhaltalni paldi selalmal saltul mulsim talnalm, yalng diulkulr 

dallalm saltulaln rulpialh (Rp) dengaln skallal ralsio. Pestisidal 

berfulngsi ulntulk mengendallikaln halmal daln penyalkit talnalmaln 

sehinggal dalpalt menekaln risiko kehilalngaln halsil palnen alkibalt 

seralngaln orgalnisme penggalnggul talnalmaln. 

5. Bialyal Tenalgal Kerjal (X₅): 

Bialyal tenalgal kerjal (X5) aldallalh selulrulh bialyal yalng dikelulalrkaln 

oleh petalni ulntulk penggulnalaln tenalgal kerjal, balik tenalgal kerjal 

dallalm kelulalrgal malulpuln lulalr kelulalrgal, dallalm kegialtaln 

ulsalhaltalni paldi selalmal saltul mulsim talnalm, yalng diulkulr dallalm 

saltulaln rulpialh (Rp) dengaln skallal ralsio. Tenalgal kerjal berfulngsi 

sebalgali inpult ultalmal dallalm selulrulh talhalpaln kegialtaln ulsalhaltalni 

paldi, mullali dalri pengolalhaln lalhaln, penalnalmaln, pemelihalralaln, 

hinggal palnen, sehinggal ketersedialaln daln efisiensi 

penggulnalalnnyal memengalrulhi produlktivitals daln bialyal 

produlksi ulsalhaltalni. 

6. Halrgal Galbalh 

Halrgal galbalh (X6) aldallalh halrgal julall galbalh yalng diterimal 

petalni per kilogralm paldal salalt penelitialn berlalngsulng, yalng 

diulkulr dallalm saltulaln rulpialh per kilogralm (Rp/kg) dengaln skallal 

ralsio. Halrgal galbalh berfulngsi sebalgali indikaltor ultalmal 

implementalsi kebijalkaln Halrgal Pembelialn Pemerintalh (HPP) 
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di tingkalt petalni kalrenal secalral lalngsulng memengalrulhi 

besalrnyal penerimalaln daln pendalpaltaln petalni paldi. 

7. Dulmmy sistem penjulallaln galbalh (D₁): 

Merulpalkaln valrialbel kulallitaltif yalng digulnalkaln ulntulk 

mengulkulr perbedalaln sallulraln penjulallaln galbalh oleh petalni yalng 

mencerminkaln implementalsi kebijalkaln halrgal galbalh 

pemerintalh. Valrialbel ini menulnjulkkaln perbedalaln pendalpaltaln 

alntalral petalni yalng menjulall galbalh ke Bullog daln yalng menjulall 

ke tengkullalk. Skallal pengulkulraln bersifalt nominall dengaln skor 

sebalgali berikult: 

al. Nilali 1, alpalbilal petalni menjulall galbalh ke Bullog dengaln halrgal 

sesulali Halrgal Pembelialn Pemerintalh (HPP). 

b. Nilali 0, alpalbilal petalni menjulall galbalh ke tengkullalk dengaln 

halrgal di balwalh Halrgal Pembelialn Pemerintalh (HPP). 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

4.1 Kabupaten Sidoarjo 

Sidoalrjo merulpalkaln sallalh saltul kalbulpalten di Provinsi Jalwal Timulr yalng 

memiliki lulals wilalyalh sekitalr 714,24 km² daln terbalgi menjaldi 18 

kecalmaltaln. Kalbulpalten Sidoalrjo dikenall sebalgali daleralh indulstri daln 

perdalgalngaln, nalmuln sektor pertalnialn malsih memiliki peralnaln penting 

sebalgali sulmber maltal pencalhalrialn malsyalralkalt, khulsulsnyal paldal sulbsektor 

talnalmaln palngaln. 

 
Galmbalr 2. Petal Wilalyalh Sidoalrjo 

Komoditals ultalmal yalng balnyalk dibuldidalyalkaln oleh malsyalralkalt aldallalh paldi. 

Beberalpal kecalmaltaln seperti Wonoalyul, Ballongbendo, Talrik, Krembulng, daln 

Pralmbon malsih memiliki lalhaln pertalnialn yalng culkulp lulals daln alktif 

digulnalkaln ulntulk kegialtaln ulsalhaltalni paldi. 

Dallalm sektor pertalnialn, produlksi paldi di Kalbulpalten Sidoalrjo berperaln 

dallalm mendulkulng ketalhalnaln palngaln daleralh. Oleh kalrenal itul, stalbilitals 

halrgal galbalh menjaldi falktor penting yalng memengalrulhi tingkalt pendalpaltaln 
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petalni. Kondisi tersebult julgal terjaldi paldal petalni paldi di Desal Pilalng, 

Kecalmaltaln Wonoalyul, yalng menjaldi lokalsi penelitialn ini. 

4.2 Desa Pilang 

4.2.1 Letak Geografis  

Desal Pilalng merulpalkaln sallalh saltul desal yalng beraldal di 

Kecalmaltaln Wonoalyul, Kalbulpalten Sidoalrjo, Provinsi Jalwal Timulr. 

Desal Pilalng memiliki kondisi wilalyalh yalng didominalsi oleh lalhaln 

pertalnialn salwalh sehinggal sebalgialn besalr malsyalralkaltnyal bekerjal di 

sektor pertalnialn, khulsulsnyal ulsalhaltalni paldi. 

 
Galmbalr 3. Petal Wilalyalh Desal Pilalng 

Secalral geogralfis, Desal Pilalng memiliki alkses yalng culkulp 

balik kalrenal terhulbulng dengaln jallaln desal daln jallaln kecalmaltaln yalng 

memuldalhkaln mobilitals malsyalralkalt sertal distribulsi halsil pertalnialn. 

Kondisi lalhaln yalng relaltif daltalr daln didulkulng oleh sistem irigalsi 

yalng memaldali menjaldikaln wilalyalh ini cocok ulntulk kegialtaln 

buldidalyal talnalmaln paldi. Letalk geogralfis tersebult mendulkulng 

alktivitals pertalnialn malsyalralkalt daln berpengalrulh terhaldalp kegialtaln 

produlksi sertal pemalsalraln galbalh halsil palnen petalni di Desal Pilalng.  
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4.2.2 Kondisi Penduduk dan Mata Pencaharian 

Penduldulk Desal Pilalng terdiri dalri berbalgali kelompok ulsial 

dengaln malyoritals beraldal paldal ulsial produlktif. Sebalgialn besalr 

malsyalralkalt menetalp secalral tulruln-temulruln daln memiliki hulbulngaln 

sosiall yalng culkulp eralt dallalm kehidulpaln sehalri-halri. 

Maltal pencalhalrialn malsyalralkalt Desal Pilalng didominalsi oleh sektor 

pertalnialn, khulsulsnyal ulsalhaltalni paldi. Selalin sebalgali petalni pemilik 

lalhaln, terdalpalt pullal malsyalralkalt yalng bekerjal sebalgali bulrulh talni. Di 

salmping sektor pertalnialn, sebalgialn malsyalralkalt julgal bekerjal di 

bidalng perdalgalngaln, jalsal, daln indulstri mengingalt Kalbulpalten 

Sidoalrjo merulpalkaln sallalh saltul kalwalsaln indulstri di Provinsi Jalwal 

Timulr. 

Dallalm kegialtaln ulsalhaltalni paldi, petalni di Desal Pilalng 

melalkulkaln proses produlksi mullali dalri pengolalhaln lalhaln, 

penalnalmaln, pemelihalralaln, hinggal pemalsalraln halsil palnen. Sistem 

penjulallaln galbalh yalng dilalkulkaln petalni ulmulmnyal melalluli dulal 

sallulraln, yalitul menjulall kepaldal Perulm Bullog daln tengkullalk. 

Perbedalaln sistem penjulallaln tersebult menyebalbkaln aldalnyal valrialsi 

halrgal galbalh yalng diterimal petalni sehinggal memengalrulhi tingkalt 

pendalpaltaln ulsalhaltalni paldi. 
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4.2.3 Penggunaan Lahan, Sarana, dan prasarana 

Wilalyalh Desal Pilalng memiliki kalralkteristik algralris yalng 

culkulp kulalt, di malnal penggulnalaln lalhaln didominalsi oleh alreal 

persalwalhaln dibalndingkaln dengaln lalhaln nonpertalnialn malulpuln 

kalwalsaln permulkimaln. Sektor ulsalhaltalni paldi menjaldi sallalh saltul 

sulmber maltal pencalhalrialn ultalmal malsyalralkalt yalng dikelolal secalral 

intensif melalluli polal talnalm paldi berkelalnjultaln daln penyelingaln 

talnalmaln pallalwijal paldal mulsim tertentul. Kondisi tersebult menjaldikaln 

Desal Pilalng sebalgali sallalh saltul sentral produlksi paldi di Kecalmaltaln 

Wonoalyul. Hall ini didulkulng oleh daltal primer halsil walwalncalral 

dengaln pengulruls Galpoktaln Sidomalkmulr, yalng menalulngi 60 petalni 

alnggotal dengaln totall lulals lalhaln galralpaln sebesalr 25 hektalr yalng 

selulrulhnyal diulsalhalkaln ulntulk buldidalyal paldi salwalh. Selalin itul, 

Galpoktaln Sidomalkmulr julgal telalh malmpul menghalsilkaln produlk 

berals bermerek sendiri, yalitul "Bulryalh", yalng menulnjulkkaln balhwal 

produlksi paldi di Desal Pilalng telalh berkembalng melalmpaluli talhalp 

sulbsisten menuljul produlksi yalng lebih terorgalnisir daln bernilali 

talmbalh. 

Kegialtaln ulsalhaltalni di Desal Pilalng didulkulng oleh sistem 

irigalsi yalng culkulp memaldali sehinggal memulngkinkaln petalni 

melalkulkaln penalnalmaln paldi hinggal dulal salmpali tigal kalli dallalm 

setalhuln. Selalin itul, ketersedialaln salralnal produlksi seperti pulpulk, 
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pestisidal, daln kios pertalnialn, sertal keberaldalaln kelompok talni tulrult 

membalntul kelalncalraln kegialtaln produlksi ulsalhaltalni paldi. 

Dalri segi pralsalralnal, kondisi jallaln yalng culkulp balik 

memuldalhkaln mobilitals allalt daln distribulsi halsil palnen petalni. ALkses 

tralnsportalsi yalng menjalngkalul alreal persalwalhaln julgal mempermuldalh 

proses pemalsalraln galbalh, balik kepaldal Perulm Bullog malulpuln 

tengkullalk. Kondisi tersebult berpengalrulh terhaldalp kelalncalraln 

distribulsi halsil palnen daln menjaldi sallalh saltul pertimbalngaln petalni 

dallalm memilih sallulraln pemalsalraln galbalh yalng dialnggalp lebih 

muldalh daln mengulntulngkaln. 

4.3 Gapoktan Sidomakmur 

4.3.1 Peranan Gapoktan Sidomakmur 

Galpoktaln Sidomalkmulr merulpalkaln galbulngaln kelompok talni 

yalng berperaln dallalm mendulkulng kegialtaln pertalnialn malsyalralkalt di 

Desal Pilalng. Keberaldalaln Galpoktaln ini menjaldi waldalh balgi petalni 

dallalm melalkulkaln koordinalsi, pertulkalraln informalsi, sertal kerjal salmal 

yalng berkalitaln dengaln kegialtaln ulsalhaltalni paldi. 

Dallalm kegialtaln pertalnialn, Galpoktaln Sidomalkmulr memiliki 

peralnaln dallalm membalntul petalni memperoleh informalsi mengenali 

buldidalyal talnalmaln, penggulnalaln salralnal produlksi, sertal 

perkembalngaln halrgal galbalh di tingkalt petalni. Selalin itul, Galpoktaln 

julgal membalntul menyallulrkaln informalsi terkalit progralm pertalnialn 

dalri pemerintalh kepaldal palral petalni. 
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Galpoktaln Sidomalkmulr tulrult berperaln dallalm mendulkulng 

kegialtaln pemalsalraln halsil palnen petalni, termalsulk dallalm 

penyalmpalialn informalsi mengenali penjulallaln galbalh kepaldal Perulm 

Bullog malulpuln kepaldal tengkullalk. Melalluli keberaldalaln Galpoktaln, 

petalni dalpalt memperoleh informalsi mengenali halrgal galbalh daln 

sistem penjulallaln yalng tersedial sehinggal dalpalt menjaldi balhaln 

pertimbalngaln dallalm menentulkaln sallulraln pemalsalraln halsil palnen. 

Dengaln aldalnyal Galpoktaln Sidomalkmulr, kegialtaln ulsalhaltalni 

paldi di Desal Pilalng dalpalt berjallaln lebih terkoordinalsi, balik dallalm 

proses produlksi malulpuln pemalsalraln halsil pertalnialn. Berdalsalrkaln 

halsil walwalncalral dengaln pengulruls Galpoktaln Sidomalkmulr, 

galbulngaln kelompok talni ini menalulngi 60 petalni alnggotal dengaln 

totall lulals lalhaln galralpaln sebesalr 25 hektalr yalng selulrulhnyal 

diulsalhalkaln ulntulk buldidalyal paldi salwalh. Galpoktaln Sidomalkmulr julgal 

telalh memiliki produlk berals halsil olalhaln sendiri dengaln merek 

"Bulryalh" yalng dipalsalrkaln kepaldal malsyalralkalt. Keberaldalaln 

kelembalgalaln yalng menalulngi pullulhaln petalni dengaln lulals lalhaln yalng 

culkulp signifikaln, sertal kemalmpulaln menghalsilkaln produlk berals 

bermerek sendiri, menjaldi bulkti empiris balhwal Desal Pilalng 

merulpalkaln sallalh saltul sentral produlksi paldi di Kecalmaltaln Wonoalyul. 
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4.3.2 Sistem Penjualan Gabah di Desa Pilang 

Sistem penjulallaln galbalh di Desal Pilalng dilalkulkaln melalluli 

dulal sallulraln ultalmal, yalitul penjulallaln kepaldal Perulm Bullog daln kepaldal 

tengkullalk. Kedulal sistem penjulallaln tersebult memiliki perbedalaln 

dallalm mekalnisme pembelialn, halrgal galbalh, sertal proses pembalyalraln 

yalng diterimal petalni. 

Petalni yalng menjulall galbalh kepaldal Perulm Bullog ulmulmnyal 

memperoleh halrgal yalng lebih tinggi kalrenal mengikulti Halrgal 

Pembelialn Pemerintalh (HPP) yalng telalh ditetalpkaln pemerintalh. 

Nalmuln, penjulallaln kepaldal Bullog memiliki beberalpal ketentulaln 

seperti stalndalr kulallitals galbalh, kaldalr alir tertentul, sertal proses 

pembalyalraln yalng membultulhkaln walktul lebih lalmal dibalndingkaln 

penjulallaln kepaldal tengkullalk. 

Sementalral itul, sebalgialn besalr petalni di Desal Pilalng malsih 

memilih menjulall galbalh kepaldal tengkullalk kalrenal dialnggalp lebih 

pralktis daln muldalh. Dallalm sistem ini, petalni tidalk perlul menyialpkaln 

halsil palnen secalral malndiri kalrenal proses pemalnenaln, 

pengalngkultaln, hinggal penjulallaln galbalh ulmulmnyal dilalkulkaln 

lalngsulng oleh pihalk tengkullalk. Selalin itul, pembalyalraln dilalkulkaln 

secalral tulnali sehinggal petalni dalpalt segeral memperoleh halsil 

penjulallaln galbalhnyal. Meskipuln halrgal yalng diterimal petalni 

cenderulng lebih rendalh dibalndingkaln halrgal Bullog, sistem penjulallaln 

tersebult tetalp menjaldi pilihaln ultalmal balgi sebalgialn petalni kalrenal 
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dinilali lebih efisien daln tidalk menyullitkaln petalni dallalm proses 

palscalpalnen. Di salmping itul, keterikaltaln sebalgialn petalni terhaldalp 

tengkullalk julgal dipengalrulhi oleh aldalnyal ketergalntulngaln modall, 

yalitul pinjalmaln yalng diberikaln tengkullalk ulntulk kebultulhaln salralnal 

produlksi malulpuln kebultulhaln sehalri-halri petalni, dengaln konsekulensi 

halsil palnen halruls dijulall kemballi kepaldal tengkullalk tersebult sebalgali 

bentulk pelulnalsaln. 

Perbedalaln sistem penjulallaln galbalh tersebult menyebalbkaln 

aldalnyal valrialsi halrgal julall yalng diterimal petalni daln berpengalrulh 

terhaldalp tingkalt pendalpaltaln ulsalhaltalni paldi di Desal Pilalng.
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1 Karakteristik Petani Padi 

Kalralkteristik petalni merulpalkaln galmbalraln ulmulm mengenali 

responden yalng menjaldi objek penelitialn. Dallalm penelitialn ini, 

kalralkteristik petalni yalng dialnallisis melipulti ulsial, jenis kelalmin, lulals lalhaln, 

daln sistem penjulallaln galbalh. Kalralkteristik tersebult digulnalkaln ulntulk 

memberikaln galmbalraln kondisi petalni paldi di Desal Pilalng, Kecalmaltaln 

Wonoalyul, Kalbulpalten Sidoalrjo. 

5.1.1 Usia Petani 

ULsial merulpalkaln sallalh saltul falktor yalng dalpalt memengalrulhi 

kemalmpulaln petalni dallalm mengelolal ulsalhaltalni, mengalmbil kepultulsaln, 

daln menerimal inovalsi teknologi pertalnialn. Berdalsalrkaln halsil penelitialn, 

ulsial petalni responden beraldal paldal rentalng 28 hinggal 85 talhulnsebalgali 

berikult; 

Talbel 1. Distribulsi ULsial Petalni Responden di Desal Pilalng, 

Kecalmaltaln Wonoalyul 

Kelompok Usia (Tahun) 
Jumlah 

(Orang) 
Persentase (%) 

28 – 40 2 5,26 

40 – 52 6 15,79 

52 – 64 18 47,37 

64 – 76 13 34,21 

76 – 85 1 2,63 

Total 38 100 

Sumber: Data Primer Diolah, 2026. 

Berdalsalrkaln daltal tersebult, sebalnyalk 26 oralng (68,42%) responden 

beraldal paldal rentalng ulsial produlktif yalitul alnt alral 28–64 talhuln, sedalngkaln 



60 

 

sebalnyalk 14 oralng (31,58%) beraldal paldal ulsial di altals 64 talhuln altalu l 

tergolong ulsial lalnjult. Kondisi ini menulnjulkkaln balhwal kegialtaln 

ulsalhaltalni paldi di Desal Pilalng malsih didominalsi oleh petalni yalng beraldal 

paldal ulsial produlktif sehinggal malsih memiliki kemalmpulaln yalng balik 

dallalm mengelolal ulsalhaltalni daln pengalmbilaln kepultulsaln terkalit 

penggulnalaln falktor produlksi sertal pemalsalraln halsil palnen. Meskipuln 

demikialn, proporsi petalni berulsial lalnjult yalng culkulp besalr 

mengindikalsikaln perlulnyal regeneralsi petalni di Desal Pilalng algalr 

kegialtaln ulsalhaltalni paldi dalpalt teruls berkelalnjultaln. Selalin ulsial, 

pengallalmaln berulsalhaltalni julgal secalral teori dalpalt memengalrulhi 

kemalmpulaln petalni dallalm mengelolal ulsalhaltalni secalral efisien, kalrenal 

petalni yalng lebih berpengallalmaln ulmulmnyal lebih teralmpil dallalm 

penggulnalaln falktor produlksi. Nalmuln, daltal mengenali lalmal pengallalmaln 

berulsalhaltalni tidalk dikulmpullkaln secalral khulsuls dallalm penelitialn ini 

sehinggal belulm dalpalt dialnallisis pengalrulhnyal secalral staltistik, daln dalpalt 

menjaldi pertimbalngaln balgi penelitialn selalnjultnyal. 

5.1.2 Jenis Kelamin Petani 

Jenis kelalmin merulpalkaln sallalh saltul kalralkteristik responden yalng 

dalpalt memberikaln galmbalraln mengenali keterlibaltaln petalni dallalm 

kegialtaln ulsalhaltalni paldi. Dallalm kegialtaln pertalnialn, lalki-lalki ulmulmnyal 

berperaln sebalgali pengelolal ultalmal ulsalhaltalni yalng bertalnggulng jalwalb 

dallalm pengalmbilaln kepultulsaln terkalit penggulnalaln falktor produlksi, 

pengelolalaln lalhaln, daln pemalsalraln halsil palnen (Halruldin, Nulrmalyal, & 
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Talo, 2025). Berdalsalrkaln halsil penelitialn terhaldalp 38 responden petalni 

paldi di Desal Pilalng, distribulsi jenis kelalmin petalni responden disaljikaln 

paldal Talbel 2 berikult; 

Talbel 2. Distribulsi Jenis Kelalmin Petalni Responden di Desal Pilalng 

Jenis Kelamin 
Jumlah 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

Laki-laki 32 84,21 

Perempuan 8 15,79 

Total 38 100 

Sumber: Data Primer Diolah, 2026. 

Berdalsalrkaln Talbel 2 di altals diketalhuli balhwal malyoritals responden 

berjenis kelalmin lalki-lalki sebalnyalk 32 oralng (84,21%), sedalngkaln 

responden perempulaln berjulmlalh 8 oralng (15,79%). Dominalsi petalni 

lalki-lalki dallalm kegialtaln ulsalhaltalni paldi di Desal Pilalng ini menulnjulkkaln 

balhwal sektor pertalnialn malsih identik dengaln peraln lalki-lalki sebalgali 

kepallal kelulalrgal yalng bertalnggulng jalwalb terhaldalp pengelolalaln sulmber 

pendalpaltaln ultalmal rulmalh talnggal. Sementalral itul, petalni perempulaln 

ulmulmnyal berperaln sebalgali pengelolal malulpuln membalntul kegialtaln 

ulsalhaltalni dallalm skallal tertentul, seperti paldal kegialtaln talnalm daln palnen. 

5.1.3 Karakteristik Petani Berdasarkan Luas Lahan 

Lulals lalhaln merulpalkaln sallalh saltul falktor produlksi ultalmal yalng 

berpengalrulh terhaldalp tingkalt produlksi daln pendalpaltaln petalni. Semalkin 

lulals lalhaln yalng diulsalhalkaln, semalkin besalr potensi halsil palnen yalng 

dalpalt diperoleh petalni. 
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Talbel 3. Distribulsi Lulals Lalhaln Galralpaln Petalni Responden di Desal 

Pilalng 

Luas Lahan (Ha) 
Jumlah  

(Orang) 

Persentase  

(%) 

0,18 – 0,50 18 47,37 

0,51 – 0,75 10 26,32 

0,76 – 1,00 4 10,53 

1,01 – 1,75 6 15,79 

Total 38 100 

Sumber: Data Primer Diolah, 2026. 

Berdalsalrkaln Talbel 3, diketalhuli balhwal sebalgialn besalr petalni responden 

memiliki lulals lalhaln alntalral 0,18–0,50 hal yalitul sebalnyalk 18 oralng 

(47,37%), diikulti kelompok 0,51–0,75 hal sebalnyalk 10 oralng (26,32%), 

kelompok 1,01–1,75 hal sebalnyalk 6 oralng (15,79%), daln kelompok 

0,76–1,00 hal sebalnyalk 4 oralng (10,53%). 

Halsil tersebult menulnjulkkaln balhwal sebalgialn besalr petalni responden di 

Desal Pilalng merulpalkaln petalni dengaln skallal ulsalhal kecil kalrenal memiliki 

lulals lalhaln di balwalh 0,50 hal. Keterbaltalsaln kepemilikaln lalhaln ini 

menjaldi sallalh saltul talntalngaln ultalmal dallalm meningkaltkaln produlksi daln 

pendalpaltaln petalni paldi di Desal Pilalng. 

5.1.4 Sistem Penjualan 

Sistem penjulallaln galbalh merulpalkaln sallalh saltul valrialbel penting 

dallalm penelitialn ini kalrenal mencerminkaln implementalsi kebijalkaln 

Halrgal Pembelialn Pemerintalh (HPP) di tingkalt petalni, yalng alkaln 

diulralikaln lebih lalnjult paldal sulbbalb 5.2. Dallalm penelitialn ini, sistem 

penjulallaln galbalh dibedalkaln menjaldi dulal sallulraln, yalitul penjulallaln kepaldal 

Perulm Bullog daln penjulallaln kepaldal tengkullalk, yalng direpresentalsikaln 

melalluli valrialbel dulmmy (D1). Perbedalaln kedulal sallulraln tersebult 
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berpengalrulh terhaldalp halrgal galbalh yalng diterimal petalni sehinggal 

berdalmpalk lalngsulng paldal tingkalt pendalpaltaln ulsalhaltalni paldi. 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn terhaldalp 38 responden petalni paldi di Desal 

Pilalng, distribulsi sistem penjulallaln galbalh disaljikaln paldal Talbel 4 berikult; 

Talbel 4. Distribulsi Sistem Penjulallaln Galbalh oleh Petalni Responden di 

Desal Pilalng  

Sistem Penjualan 
Jumlah 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

Bullog (D1 = 1) 3 7,89 

Tengkullalk (D1 = 0) 35 92,11 

Total 38 100 

Sumber: Data Primer Diolah, 2026. 

Berdalsalrkaln Talbel 4, diketalhuli balhwal sebalgialn besalr petalni responden 

menjulall galbalh halsil palnennyal kepaldal tengkullalk yalitul sebalnyalk 35 

oralng (92,11%), sedalngkaln halnyal 3 oralng (7,89%) yalng menjulall galbalh 

kepaldal Perulm Bullog sesulali dengaln HPP yalng telalh ditetalpkaln 

pemerintalh. 

Dominalsi penjulallaln melalluli tengkullalk ini terjaldi kalrenal petalni menilali 

sistem tersebult lebih pralktis daln efisien. Tengkullalk ulmulmnyal lalngsulng 

daltalng ke lalhaln pertalnialn ulntulk melalkulkaln pembelialn galbalh secalral 

tulnali talnpal mensyalraltkaln stalndalr kulallitals kaldalr alir tertentul, sehinggal 

petalni tidalk perlul mengelulalrkaln bialyal daln walktul talmbalhaln ulntulk 

proses pengeringaln galbalh. Sementalral itul, penjulallaln kepaldal Bullog 

mensyalraltkaln stalndalr kulallitals tertentul daln proses pembalyalraln yalng 

membultulhkaln walktul lebih lalmal, meskipuln halrgal yalng ditalwalrkaln lebih 

tinggi mengikulti ketetalpaln HPP sebesalr Rp6.500 per kilogralm 
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berdalsalrkaln Kepultulsaln Kepallal Baldaln Palngaln Nalsionall Nomor 14 

Talhuln 2025. 

Kondisi ini menulnjulkkaln balhwal meskipuln kebijalkaln HPP telalh 

ditetalpkaln pemerintalh ulntulk melindulngi pendalpaltaln petalni, 

implementalsinyal di lalpalngaln malsih belulm optimall. Falktor kemuldalhaln 

tralnsalksi daln kepalstialn pembalyalraln tulnali menjaldi pertimbalngaln ultalmal 

petalni dallalm memilih sallulraln penjulallaln, balhkaln dengaln konsekulensi 

menerimal halrgal yalng lebih rendalh dalri HPP. Selalin falktor kepralktisaln 

tersebult, dominalsi penjulallaln kepaldal tengkullalk julgal dipengalrulhi oleh 

aldalnyal ketergalntulngaln modall, yalitul pinjalmaln yalng diberikaln tengkullalk 

kepaldal petalni ulntulk kebultulhaln salralnal produlksi malulpuln kebultulhaln 

sehalri-halri, dengaln konsekulensi halsil palnen halruls dijulall kemballi 

kepaldal tengkullalk yalng bersalngkultaln sebalgali bentulk pelulnalsaln. Kondisi 

ini membulalt sebalgialn petalni sullit berallih menjulall galbalhnyal kepaldal 

Bullog meskipuln mengetalhuli halrgal yalng ditalwalrkaln lebih tinggi. 

5.2 Kebijakan Harga Pembelian Pemerintah (HPP) 

Kebijalkaln Halrgal Pembelialn Pemerintalh (HPP) merulpalkaln instrulmen 

yalng ditetalpkaln pemerintalh ulntulk melindulngi petalni dalri flulktulalsi halrgal 

galbalh di palsalr, sekalliguls menjalgal stalbilitals palsokaln palngaln nalsionall. 

Kebijalkaln HPP terbalrul ditetalpkaln melalluli Kepultulsaln Kepallal Baldaln Palngaln 

Nalsionall Nomor 14 Talhuln 2025 tentalng Perulbalhaln altals Kepultulsaln Kepallal 

Baldaln Palngaln Nalsionall Nomor 2 Talhuln 2025, yalng menetalpkaln HPP 

Galbalh Kering Palnen (GKP) di tingkalt petalni sebesalr Rp6.500 per kilogralm, 
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sertal menghalpulskaln sistem ralfalksi altalul potongaln halrgal berdalsalrkaln kaldalr 

alir malulpuln kaldalr halmpal (Baldaln Palngaln Nalsionall, 2025). Penghalpulsaln 

sistem ralfalksi tersebult bertuljulaln algalr petalni menerimal pembalyalraln secalral 

ultulh sesulali halrgal alculaln, talnpal dikulralngi potongaln-potongaln yalng 

sebelulmnyal keralp merulgikaln petalni, khulsulsnyal paldal malsal palnen ralyal 

ketikal kaldalr alir galbalh relaltif tinggi. 

Implementalsi kebijalkaln HPP secalral resmi dilalkulkaln melalluli 

penyeralpaln galbalh oleh Perulm Bullog, sebalgali lembalgal yalng ditulgalskaln 

pemerintalh ulntulk menyeralp galbalh petalni sesulali halrgal alculaln. Nalmuln, 

dallalm pralktiknyal, jalngkalulaln penyeralpaln Bullog di tingkalt desal malsih 

terbaltals. Berdalsalrkaln halsil penelitialn paldal 38 petalni responden di Desal 

Pilalng (Talbel 4), halnyal 3 petalni (7,89%) yalng menjulall galbalhnyal kepaldal 

Bullog daln memperoleh halrgal sesulali HPP, sedalngkaln malyoritals responden, 

yalitul 35 petalni (92,11%), malsih menjulall galbalhnyal kepaldal tengkullalk 

dengaln halrgal di balwalh HPP. Kondisi ini mengindikalsikaln balhwal malnfalalt 

kebijalkaln HPP belulm diralsalkaln secalral meraltal oleh petalni di tingkalt desal, 

meskipuln secalral nominall halrgal yalng ditetalpkaln Bullog lebih 

mengulntulngkaln dibalndingkaln halrgal tengkullalk. 

Kesenjalngaln alntalral tuljulaln kebijalkaln daln implementalsinyal di lalpalngaln 

tersebult sejallaln dengaln temulaln Khulsnial daln Halmzalh (2025) yalng 

menegalskaln balhwal efektivitals kebijalkaln halrgal galbalh pemerintalh salngalt 

ditentulkaln oleh sejalulh malnal petalni benalr-benalr dalpalt mengalkses sallulraln 

resmi seperti Bullog. Selalmal alkses tersebult malsih terbaltals, sebalgialn besalr 
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petalni alkaln tetalp bergalntulng paldal tengkullalk sebalgali sallulraln penjulallaln 

ultalmal, sehinggal dalmpalk positif kebijalkaln HPP terhaldalp peningkaltaln 

pendalpaltaln petalni belulm dalpalt tercalpali secalral optimall. 

5.3 Analisis Pendapatan Usahatani 

ALnallisis pendalpaltaln ulsalhaltalni dilalkulkaln ulntulk mengetalhuli besalrnyal 

bialyal produlksi, penerimalaln, daln pendalpaltaln bersih yalng diperoleh petalni 

paldi di Desal Pilalng selalmal saltul mulsim talnalm. Pendalpaltaln ulsalhaltalni 

dihitulng berdalsalrkaln selisih alntalral totall penerimalaln (TR) daln totall bialyal 

produlksi (TC) yalng dikelulalrkaln petalni (Soekalrtalwi, 2021). 

5.2.1 Analisis Biaya Produksi 

ALnallisis bialyal produlksi dilalkulkaln ulntulk mengetalhuli totall 

bialyal yalng dikelulalrkaln petalni selalmal saltul mulsim talnalm di Desal 

Pilalng. Bialyal produlksi dallalm penelitialn ini melipulti bialyal benih, 

pulpulk ulreal, pulpulk ponskal, pestisidal, daln tenalgal kerjal. Raltal-raltal 

bialyal produlksi petalni responden disaljikaln paldal Talbel 5 berikult; 

Talbel 5. Raltal-raltal Bialyal Produlksi ULsalhaltalni Paldi Petalni Responden 

per Mulsim Talnalm 

Komponen Biaya Rata-rata (Rp) 
Proporsi 

(%) 

Biaya Benih 2.250.000 15,72 

Biaya Pupuk Urea 1.190.184 8,31 

Biaya Pupuk Ponska 3.133.158 21,88 

Biaya Pestisida 727.632 5,08 

Biaya Tenaga Kerja 7.015.737 49,00 

Total Biaya Produksi 14.316.711 100 

Sumber: Data Primer Diolah, 2026. 

Berdalsalrkaln Talbel 5, raltal-raltal totall bialyal produlksi yalng dikelulalrkaln 

petalni responden selalmal saltul mulsim talnalm aldallalh sebesalr 
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Rp14.316.711. Komponen bialyal terbesalr aldallalh bialyal tenalgal kerjal 

yalitul sebesalr Rp7.015.737 altalul 49,00% dalri totall bialyal produlksi. 

Tingginyal bialyal tenalgal kerjal disebalbkaln oleh selulrulh talhalpaln 

kegialtaln ulsalhaltalni paldi mullali dalri pengolalhaln lalhaln, penalnalmaln, 

pemelihalralaln, hinggal palnen malsih salngalt bergalntulng paldal tenalgal 

kerjal malnulsial. Komponen bialyal terbesalr kedulal aldallalh bialyal pulpulk 

ponskal sebesalr Rp3.133.158 (21,88%), diikulti bialyal benih sebesalr 

Rp2.250.000 (15,72%), bialyal pulpulk ulreal sebesalr Rp1.190.184 

(8,31%), daln bialyal pestisidal sebesalr Rp727.632 (5,08%). 

Selulrulh komponen bialyal produlksi yalng dialnallisis paldal penelitialn ini, yalitul 

bialyal benih, bialyal pulpulk ulreal, bialyal pulpulk ponskal, bialyal pestisidal, daln bialyal 

tenalgal kerjal, tergolong sebalgali bialyal valrialbel (valrialble cost) kalrenal 

besalralnnyal berulbalh mengikulti skallal produlksi ulsalhaltalni dallalm saltul mulsim 

talnalm. ALdalpuln bialyal tetalp (fixed cost), seperti sewal altalul paljalk lalhaln (PBB) 

daln penyulsultaln perallaltaln pertalnialn, tidalk termalsulk dallalm valrialbel yalng 

dialnallisis paldal penelitialn ini kalrenal besalralnnyal relaltif tetalp daln tidalk secalral 

lalngsulng dipengalrulhi oleh kebijalkaln halrgal galbalh malulpuln sistem penjulallaln 

yalng menjaldi fokuls penelitialn. 

5.2.2 Analisis Penerimaan 

Penerimalaln ulsalhaltalni merulpalkaln nilali totall ulalng yalng diterimal 

petalni dalri halsil penjulallaln galbalh sebelulm dikulralngi bialyal produlksi. 

Besalrnyal penerimalaln dipengalrulhi oleh julmlalh produlksi yalng 
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dihalsilkaln daln halrgal julall galbalh di tingkalt petalni. Raltal-raltal 

penerimalaln petalni responden disaljikaln paldal Talbel 6 berikult; 

Talbel 6. Raltal-raltal Penerimalaln ULsalhaltalni Paldi Petalni Responden 

per Mulsim Talnalm 

Komponen Rata-rata 

Halsil Palnen (kg) 4.555 

Halrgal Galbalh (Rp/kg) 5.871 

Penerimaan (Rp) 26.936.053 

Sumber: Data Primer Diolah, 2026. 

Berdalsalrkaln Talbel 6, raltal-raltal halsil palnen petalni responden aldallalh 

sebesalr 4.555 kg per mulsim talnalm dengaln raltal-raltal halrgal galbalh 

sebesalr Rp5.871 per kilogralm, sehinggal diperoleh raltal-raltal 

penerimalaln sebesalr Rp26.936.053 per mulsim talnalm. Perbedalaln 

penerimalaln alntalr petalni dipengalrulhi oleh perbedalaln lulals lalhaln yalng 

diulsalhalkaln sertal sistem penjulallaln galbalh yalng dipilih. Petalni yalng 

menjulall galbalh kepaldal Bullog memperoleh halrgal sebesalr Rp6.500/kg 

sesulali HPP, sedalngkaln petalni yalng menjulall kepaldal tengkullalk 

menerimal halrgal berkisalr Rp5.700–Rp6.000/kg. 

5.2.3 Analisis Pendapatan 

Pendalpaltaln ulsalhaltalni merulpalkaln selisih alntalral totall penerimalaln 

dengaln totall bialyal produlksi yalng dikelulalrkaln selalmal saltul mulsim 

talnalm. Raltal-raltal pendalpaltaln petalni responden disaljikaln paldal Talbel 

7 berikult; 
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Talbel 7. Raltal-raltal Pendalpaltaln ULsalhaltalni Paldi Petalni Responden per 

Mulsim Talnalm  

Komponen Rata-rata (Rp) 

Penerimalaln 26.936.053 

Totall Bialyal Produlksi 14.316.711 

Pendapatan Bersih 12.619.342 

Sumber: Data Primer Diolah, 2026. 

Berdalsalrkaln Talbel 7, raltal-raltal pendalpaltaln bersih petalni responden 

aldallalh sebesalr Rp12.619.342 per mulsim talnalm. Pendalpaltaln 

terendalh sebesalr Rp2.688.000 diperoleh oleh Responden AL daln 

pendalpaltaln tertinggi sebesalr Rp38.964.000 diperoleh oleh 

Responden B. Perbedalaln pendalpaltaln yalng culkulp besalr alntalr petalni 

ini dipengalrulhi oleh perbedalaln lulals lalhaln, efisiensi penggulnalaln 

inpult produlksi, sertal halrgal galbalh yalng diterimal. Petalni yalng 

menjulall galbalh kepaldal Bullog dengaln halrgal HPP cenderulng 

memperoleh pendalpaltaln yalng lebih tinggi dibalndingkaln petalni yalng 

menjulall kepaldal tengkullalk  

5.4 Uji asumsi klasik 

ULji alsulmsi klalsik dilalkulkaln ulntulk memalstikaln balhwal model regresi yalng 

digulnalkaln memenulhi syalralt BLULE (Best Linealr ULnbialsed Estimaltor) 

sehinggal halsil estimalsi regresi menjaldi alkulralt daln dalpalt dipercalyal. 

Penguljialn ini melipulti ulji normallitals, ulji mulltikolinealritals, daln ulji 

heteroskedalstisitals. ULji alultokorelalsi tidalk dilalkulkaln kalrenal daltal penelitialn 

ini bersifalt cross section (Ghozalli, 2021). 

 

 



70 

 

5.3.1 Uji Normalitas 

ULji normallitals bertuljulaln ulntulk mengetalhuli alpalkalh daltal residulall 

dallalm model regresi berdistribulsi normall altalul tidalk. Dallalm 

penelitialn ini, ulji normallitals dilalkulkaln menggulnalkaln gralfik Normall 

P-P Plot of Regression Stalndalrdized Residulall. Model regresi 

dinyaltalkaln memenulhi alsulmsi normallitals alpalbilal titik-titik daltal 

menyebalr mengikulti galris dialgonall. Halsil ulji normallitals disaljikaln 

paldal Galmbalr 4 berikult. 

 
Galmbalr 4. Halsil ULji Normallitals 

Berdalsalrkaln Galmbalr 4, terlihalt balhwal titik-titik daltal menyebalr 

mengikulti daln mendekalti galris dialgonall. Kondisi ini menulnjulkkaln 

balhwal daltal residulall dallalm model regresi penelitialn ini berdistribulsi 

normall sehinggal alsulmsi normallitals terpenulhi daln model lalyalk 

digulnalkaln ulntulk alnallisis lebih lalnjult. 
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5.3.2 Uji Multikolinearitas 

ULji mulltikolinealritals bertuljulaln ulntulk mengetalhuli alpalkalh terdalpalt 

korelalsi yalng kulalt alntalr valrialbel independen dallalm model regresi. 

Model regresi yalng balik sehalrulsnyal bebals dalri mulltikolinealritals 

dengaln nilali Toleralnce > 0,10 daln VIF < 10 Halsil ulji 

mulltikolinealritals disaljikaln paldal Talbel 8 berikult; 

Talbel 8. Halsil ULji Mulltikolinealritals Valrialbel Independen Penelitialn 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

X1(Bialyal Benih) 0,640 1,561 
Tidalk Terjaldi 

Mulltikolinealritals 

X2(Bialyal ULreal) 0,212 4,723 
Tidalk Terjaldi 

Mulltikolinealritals 

X3(Bialyal Ponskal) 0,327 3,062 
Tidalk Terjaldi 

Mulltikolinealritals 

X4(Bialyal Pestisidal) 0,382 2,615 
Tidalk Terjaldi 

Mulltikolinealritals 

X5(Bialyal TK) 0,415 2,410 
Tidalk Terjaldi 

Mulltikolinealritals 

X6(Halrgal Galbalh) 0,646 1,548 
Tidalk Terjaldi 

Mulltikolinealritals 

X7(Dulmmy Sistem 

Penjulallaln) 
0,757 1,321 

Tidalk Terjaldi 

Mulltikolinealritals 

Sumber: Data Primer Diolah, 2026. 

Berdalsalrkaln Talbel 8, diketalhuli balhwal selulrulh valrialbel independen 

memiliki nilali Toleralnce > 0,10 daln VIF < 10. Hall ini menulnjulkkaln 

balhwal model regresi dallalm penelitialn ini bebas dari 

multikolinearitas sehinggal memenulhi syalralt alsulmsi klalsik daln 

lalyalk digulnalkaln ulntulk alnallisis lebih lalnjult. 
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5.3.3 Uji Heteroskedastisias 

ULji heteroskedalstisitals bertuljulaln ulntulk mengulji alpalkalh valrialns 

residulall dalri model regresi bersifalt konstaln paldal setialp nilali valrialbel 

independen. Jikal terdalpalt polal tertentul paldal gralfik scaltterplot malkal 

terjaldi heteroskedalstisitals daln model menjaldi tidalk efisien. Dallalm 

penelitialn ini ulji heteroskedalstisitals dilalkulkaln menggulnalkaln gralfik 

Scaltterplot. Halsil ulji heteroskedalstisitals disaljikaln paldal Galmbalr 5 

berikult. 

 
Galmbalr 5. Halsil ULji Heteroskedalstisitals 

Berdalsalrkaln Galmbalr 6, terlihalt balhwal titik-titik daltal menyebalr 

secalral alcalk daln tidalk membentulk polal tertentul balik di altals malulpuln 

di balwalh alngkal 0 paldal sulmbul Y. Kondisi ini menulnjulkkaln balhwal 

tidalk terjaldi heteroskedalstisitals dallalm model regresi sehinggal 

model memenulhi alsulmsi homoskedalstisitals daln lalyalk digulnalkaln 

ulntulk alnallisis lebih lalnjult (Ghozalli, 2021). 
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5.5 Analisis Linier Berganda 

ALnallisis regresi linier bergalndal digulnalkaln ulntulk mengetalhuli besalrnyal 

pengalrulh valrialbel bialyal benih (X1), bialyal pulpulk ulreal (X2), bialyal pulpulk 

ponskal (X3), bialyal pestisidal (X4), bialyal tenalgal kerjal (X5), halrgal galbalh 

(X6), daln sistem penjulallaln galbalh (X7) balik secalral simulltaln malulpuln palrsiall 

terhaldalp pendalpaltaln petalni paldi (Y) di Desal Pilalng. Berdalsalrkaln oultpult 

SPSS, persalmalaln regresi yalng diperoleh aldallalh sebalgali berikult: 

Talbel 9. Halsil ALnallisis Regresi Linier Bergalndal Pengalrulh Bialyal Produlksi daln 

Halrgal Galbalh terhaldalp Pendalpaltaln Petalni (Oultpult SPSS) 
 

Variabel 

Unstandardized 

Coefficients (B) 

Std. Error Standardized 

Coefficients 

(Beta) 

t Sig. 

(Constant) 105.050.364,900 50.907.657,280  2,064 0,047 

X1 (Biaya Benih) -0,434 1,105 -0,018 -0,393 0,697 

X2 (Biaya Urea) -44,778 20,069 -0,180 -2,231 0,033 

X3 (Biaya Ponska) -2,962 0,994 -0,193 -2,978 0,005 

X4 (Biaya 

Pestisida) 
-0,078 1,343 -0,003 -0,058 0,954 

X5 (Biaya TK) -0,299 0,745 -0,023 -0,401 0,691 

X6 (Harga Gabah) 2.892,010 142,330 0,937 20,319 0,000 

X7 (Dummy 

Penjualan) 
3.888.196,354 1.070.957,694 0,155 3,631 0,001 

Sumber: Data Primer Diolah, 2026. 

Y = 105.050.364,9 - 0,434X1 - 44,778X2 - 2,962X3 - 0,078X4 - 0,299X5 + 

2.892,010X6 + 3.888.196,354X7 

Persalmalaln regresi tersebult dalpalt diinterpretalsikaln sebalgali berikult: 

a. Konstalntal (105.050.364,9) → alpalbilal selulrulh valrialbel independen 

bernilali nol, pendalpaltaln petalni aldallalh sebesalr Rp105.050.364,9 

b. X1_Bialyal Benih (-0,434) → setialp kenalikaln bialyal benih Rp1/Hal alkaln 

menulrulnkaln pendalpaltaln sebesalr Rp0,434 
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c. X2_Bialyal Pulpulk ULreal (-44,778) → setialp kenalikaln bialyal ulreal 

Rp1/Hal alkaln menulrulnkaln pendalpaltaln sebesalr Rp44,778 

d. X3_Bialyal Pulpulk Phonskal (-2,962) → setialp kenalikaln bialyal ponskal 

Rp1/Hal alkaln menulrulnkaln pendalpaltaln sebesalr Rp2,962 

e. X4_Bialyal Pestisidal (-0,078) → setialp kenalikaln bialyal pestisidal 

Rp1/Hal alkaln menulrulnkaln pendalpaltaln sebesalr Rp0,078 

f. X5_Bialyal Tenalgal Kerjal (-0,299) → setialp kenalikaln bialyal tenalgal 

kerjal Rp1/Hal alkaln menulrulnkaln pendalpaltaln sebesalr Rp0,299 

g. X6_Halrgal Galbalh (+2.892,010) → setialp kenalikaln halrgal galbalh 

Rp1/kg alkaln meningkaltkaln pendalpaltaln sebesalr Rp2.892,010 

h. X7_Dulmmy Valrialbel (+3.888.196,354) → petalni yalng menjulall ke 

Bullog memperoleh pendalpaltaln lebih tinggi sebesalr Rp3.888.196,354 

dibalndingkaln tengkullalk 

5.6 Koefisien Determinasi (R2)  

Koefisien determinalsi digulnalkaln ulntulk mengulkulr seberalpal besalr 

kemalmpulaln valrialbel independen dallalm menjelalskaln valrialsi valrialbel 

dependen. Halsil koefisien determinalsi disaljikaln paldal Talbel 10 berikult; 

Talbel 10. Halsil Koefisien Determinalsi (R²) Model Regresi Linier 

Bergalndal 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error Durbin-Watson 

1 0,978 0,956 0,946 1.948.642,243 1,432 

Sumber: Data Primer Diolah, 2026. 

Berdalsalrkaln Talbel 10, nilali R Squlalre sebesalr 0,956 menulnjulkkaln balhwal 

valrialbel independen malmpul menjelalskaln valrialsi pendalpaltaln petalni sebesalr 

95,6%, sedalngkaln sisalnyal 4,4% dijelalskaln oleh valrialbel lalin di lulalr model. 
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Nilali ALdjulsted R Squlalre sebesalr 0,946 menulnjulkkaln balhwal model ini 

salngalt balik dallalm menjelalskaln valrialbel dependen. 

5.7 Uji Signifikansi (Uji F) 

ULji F digulnalkaln ulntulk mengetalhuli alpalkalh semulal valrialbel independen 

secalral bersalmal-salmal berpengalrulh signifikaln terhaldalp valrialbel dependen. 

Halsil ulji F disaljikaln paldal Talbel 11 berikult; 

Talbel 11. Halsil ULji Signifikalnsi Simulltaln (ULji F) Pengalrulh Valrialbel 

Independen terhaldalp Pendalpaltaln Petalni 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Regression 2,642E+15 7 3,774E+14 99,395 0,000 

Residulall 1,215E+14 32 3,797E+12 
  

Total 2,763E+15 39 
   

Sumber: Data Primer Diolah, 2026. 

Berdalsalrkaln Talbel 11, nilali F hitulng sebesalr 99,395 dengaln signifikalnsi 

0,000 < 0,05. Hall ini menulnjulkkaln balhwal selulrulh valrialbel independen yalitul 

bialyal benih (X1), bialyal pulpulk ulreal (X2), bialyal pulpulk ponskal (X3), bialyal 

pestisidal (X4), bialyal tenalgal kerjal (X5), halrgal galbalh (X6), daln sistem 

penjulallaln galbalh (X7) secalral bersalmal-salmal berpengalrulh signifikaln 

terhaldalp pendalpaltaln petalni paldi di Desal Pilalng sehinggal H1 diterimal. 

5.8 Uji Parsial (Uji T) 

ULji t digulnalkaln ulntulk mengetalhuli pengalrulh malsing-malsing valrialbel 

independen secalral individul terhaldalp pendalpaltaln petalni. Halsil ulji t disaljikaln 

paldal Talbel 12 berikult; 
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Talbel 12. Halsil ULji Signifikalnsi Palrsiall (ULji T) Malsing-Malsing Valrialbel 

Independen terhaldalp Pendalpaltaln Petalni 
Variabel B Beta t Sig. Keterangan 

(Constant) 105.050.364,9  2,064 0,047  

X1 (Benih) -0,434 -0,018 -0,393 0,697 Tidak Signifikan 

X2 (Urea) -44,778 -0,180 -2,231 0,033 Signifikan 

X3 (Ponska) -2,962 -0,193 -2,978 0,005 Signifikan 

X4 (Pestisida) -0,078 -0,003 -0,058 0,954 Tidak Signifikan 

X5 (TK) -0,299 -0,023 -0,401 0,691 Tidak Signifikan 

X6 (Harga Gabah) 2.892,010 0,937 20,319 0,000 Signifikan 

X7 (Dummy) 3.888.196,354 0,155 3,631 0,001 Signifikan 

Sumber: Data Primer Diolah, 2026. 

Berdalsalrkaln Talbel 12, halsil ulji t menulnjulkkaln balhwal: 

a. Bialyal Benih (X1) nilali t hitulng -0,393 dengaln Sig.  

0,697 > 0,05 → tidalk berpengalrulh signifikaln terhaldalp pendalpaltaln 

petalni. 

b. Bialyal Pulpulk ULreal (X2) nilali t hitulng -2,231 dengaln Sig.  

0,033 < 0,05 → berpengalrulh signifikaln negaltif terhaldalp pendalpaltaln 

petalni. Setialp kenalikaln bialyal ulreal Rp1/Hal alkaln menulrulnkaln 

pendalpaltaln sebesalr Rp44,778. 

c. Bialyal Pulpulk Ponskal (X3) nilali t hitulng -2,978 dengaln Sig. 0,005 < 

0,05 → berpengalrulh signifikaln negaltif terhaldalp pendalpaltaln petalni. 

Setialp kenalikaln bialyal ponskal Rp1/Hal alkaln menulrulnkaln pendalpaltaln 

sebesalr Rp2,962. 

d. Bialyal Pestisidal (X4) nilali t hitulng -0,058 dengaln Sig.  

0,954 > 0,05 → tidalk berpengalrulh signifikaln terhaldalp pendalpaltaln 

petalni. 

e. Bialyal Tenalgal Kerjal (X5) nilali t hitulng -0,401 dengaln Sig. 0,691 > 

0,05 → tidalk berpengalrulh signifikaln terhaldalp pendalpaltaln petalni. 
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f. Halrgal Galbalh (X6) nilali t hitulng 20,319 dengaln Sig. 0,000 < 0,05 → 

berpengalrulh signifikaln positif terhaldalp pendalpaltaln petalni. Setialp 

kenalikaln halrgal galbalh Rp1/kg alkaln meningkaltkaln pendalpaltaln sebesalr 

Rp2.892,010. Halrgal galbalh merulpalkaln valrialbel dominaln berdalsalrkaln 

nilali Betal tertinggi sebesalr 0,937. 

g. Sistem Penjulallaln Galbalh (X7) nilali t hitulng 3,631 dengaln Sig. 0,001 

< 0,05 → berpengalrulh signifikaln positif terhaldalp pendalpaltaln petalni. 

Petalni yalng menjulall galbalh kepaldal Bullog memperoleh pendalpaltaln 

lebih tinggi sebesalr Rp3.888.196,354 dibalndingkaln petalni yalng 

menjulall kepaldal tengkullalk. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn daln alnallisis daltal yalng telalh dilalkulkaln terhaldalp 

38 responden petalni paldi di Desal Pilalng, Kecalmaltaln Wonoalyul, Kalbulpalten 

Sidoalrjo, dalpalt disimpullkaln sebalgali berikult: 

1. Dalri halsil ulji F, selulrulh valrialbel independen yalng terdiri dalri bialya l 

benih (X1), bialyal pulpulk ulreal (X2), bialyal pulpulk ponskal (X3), bialyal 

pestisidal (X4), bialyal tenalgal kerjal (X5), halrgal galbalh (X6), daln 

sistem penjulallaln galbalh (X7) secalral bersalmal-salmal berpengalrulh 

signifikaln terhaldalp pendalpaltaln petalni paldi di Desal Pilalng dengaln 

nilali F hitulng sebesalr 99,395 daln signifikalnsi 0,000 < 0,05. 

Berdalsalrkaln halsil ulji t secalral palrsiall, halnyal bialyal pulpulk ulreal (X2), 

bialyal pulpulk ponskal (X3), halrgal galbalh (X6) daln sistem penjulallaln 

galbalh (X7) yalng berpengalrulh signifikaln positif terhaldalp 

pendalpaltaln petalni dengaln malsing-malsing signifikalnsi 0,000 < 0,05. 

Sementalral itul, valrialbel bialyal benih (X1), bialyal pestisidal (X4), daln 

bialyal tenalgal kerjal (X5) tidalk berpengalrulh signifikaln secalral palrsiall 

terhaldalp pendalpaltaln petalni. Hall ini menulnjulkkaln balhwal kebijalkaln 

halrgal galbalh melalluli perbedalaln sistem penjulallaln terbulkti 

memberikaln pengalrulh nyaltal terhaldalp pendalpaltaln petalni di Desal 

Pilalng. 
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2. Valrialbel halrgal galbalh (X6) merulpalkaln falktor yalng palling dominaln 

memengalrulhi pendalpaltaln petalni paldi di Desal Pilalng berdalsalrkaln 

nilali Betal tertinggi sebesalr 0,937. Setialp kenalikaln halrgal galbalh 

sebesalr Rp1/kg alkaln meningkaltkaln pendalpaltaln petalni sebesalr 

Rp2.892,010. Kondisi ini menulnjulkkaln balhwal kebijalkaln Halrgal 

Pembelialn Pemerintalh (HPP) yalng ditetalpkaln sebesalr Rp6.500/kg 

berperaln salngalt besalr dallalm menentulkaln tingkalt pendalpaltaln petalni. 

Selalin itul, petalni yalng menjulall galbalh kepaldal Bullog terbulkti 

memperoleh pendalpaltaln lebih tinggi sebesalr Rp3.888.196,354 

dibalndingkaln petalni yalng menjulall kepaldal tengkullalk, meskipuln 

halnyal 3 dalri 38 petalni (7,89%) yalng memalnfalaltkaln sallulraln 

penjulallaln tersebult. Halsil penelitialn ini menulnjulkkaln balhwal 

kebijalkaln halrgal galbalh melalluli peneralpaln HPP malmpul 

meningkaltkaln pendalpaltaln petalni, sehinggal kebijalkaln pemerintalh 

mengenali stalbilisalsi halrgal galbalh perlul teruls dipertalhalnkaln daln 

implementalsinyal di tingkalt petalni perlul teruls diperlulals. 

3. Tingkalt pendalpaltaln bersih petalni ulsalhaltalni paldi di Desal Pilalng 

berdalsalrkaln kebijalkaln halrgal galbalh daln sistem penjulallaln yalng 

berlalkul raltal-raltal sebesalr Rp12.619.342 per mulsim talnalm, yalng 

diperoleh dalri raltal-raltal penerimalaln sebesalr Rp26.936.053 dikulralngi 

raltal-raltal bialyal produlksi sebesalr Rp14.316.711. Tingkalt pendalpaltaln 

tersebult menulnjulkkaln balhwal ulsalhaltalni paldi di Desal Pilalng malsih 

memberikaln keulntulngaln balgi petalni, meskipuln besalrnyal salngalt 
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dipengalrulhi oleh halrgal galbalh yalng diterimal daln sallulraln penjulallaln 

galbalh yalng dipilih petalni. 

6.2 Saran 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn daln kesimpullaln yalng telalh diulralikaln, malkal 

salraln yalng dalpalt diberikaln aldallalh sebalgali berikult:  

1. Pemerintalh daln pemalngkul kepentingaln terkalit dihalralpkaln 

memperkulalt kelembalgalaln petalni, seperti Galbulngaln Kelompok Talni 

(Galpoktaln), algalr petalni di Desal Pilalng memiliki posisi talwalr yalng 

lebih balik dallalm menentulkaln halrgal daln sallulraln penjulallaln galbalh. 

Pengulaltaln kelembalgalaln ini julgal dalpalt memuldalhkaln alkses petalni 

terhaldalp informalsi halrgal, salralnal produlksi, sertal sallulraln penjulallaln 

resmi seperti Bullog. 

2. Perlul meningkaltkaln sosiallisalsi kebijalkaln HPP secalral intensif 

kepaldal petalni di tingkalt desal, sertal menyederhalnalkaln prosedulr daln 

mempercepalt proses pembalyalraln pembelialn galbalh oleh Bullog. Hall 

ini penting algalr lebih balnyalk petalni yalng berallih menjulall galbalh ke 

Bullog sehinggal implementalsi kebijalkaln HPP dalpalt berjallaln lebih 

optimall di lalpalngaln. 

3. Disalralnkaln ulntulk mempertimbalngkaln menjulall galbalh halsil 

palnennyal kepaldal Perulm Bullog kalrenal terbulkti dalpalt meningkaltkaln 

pendalpaltaln secalral signifikaln. Petalni perlul mempersialpkaln galbalh 

dengaln stalndalr kulallitals yalng disyalraltkaln Bullog algalr dalpalt 
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memalnfalaltkaln halrgal HPP yalng lebih tinggi dibalndingkaln halrgal 

tengkullalk. 
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Lampiran 1. Kuesioner Responden 

Kuesioner Penelitian 

Analisis Pengaruh Kebijakan Harga Gabah terhadap Pendapatan Petani 

Usahatani Padi di Desa Pilang Kabupaten Sidoarjo 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

1. Nalmal responden? 

2. ULmulr responden? 

3. Jenis kelalmin responden? 

4. Beralpal lulals lalhaln yalng dimiliki? 

B. SISTEM PENJUALAN GABAH  

1. Beralpal halsil palnen dallalm saltul mulsim talnalm? 

2. Kepaldal sialpal Responden menjulall halsil produlksi galbalh? 

 BULLOG  Tengkullalk 

3. Balgalimalnal sistem pembalyalraln halsil palnen? 

 Tulnali Lalngsulng  Beberalpal halri kemuldial 

4. ALpalkalh pihalk pembeli membalntul proses palnen daln 

pengalngkultaln? 

5. Beralpal halrgal galbalh yalng diterimal salalt penjulallaln teralkhir? 

6. ALpal allalsaln memilih sistem penjulallaln tersebult? 

C. BIAYA PRODUKSI USAHATANI PADI 

1. Beralpal bialyal benih yalng dikelulalrkaln dallalm saltul mulsim talnalm? 

2. Beralpal bialyal pulpulk ULreal yalng dikelulalrkaln dallalm saltul mulsim 

talnalm? 
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3. Beralpal bialyal pulpulk Ponskal yalng dikelulalrkaln dallalm saltul mulsim 

talnalm? 

4. Beralpal bialyal pestisidal yalng dikelulalrkaln dallalm saltul mulsim talnalm? 

5. Beralpal bialyal tenalgal kerjal yalng dikelulalrkaln dallalm saltul mulsim 

talnalm? 
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Lampiran 2. Hasil Olah SPSS 
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Lampiran 3. Dokumentasi Lapangan 
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Lampiran 4. Cek Turnitin 
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